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BAB1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Kapuas Hulu

Kabupaten Kapuas Hulu terletak paling timur Provinsi Kalimantan
Barat yang berbatasan langsung dengan Negara Bagian Serawak Malaysia
Timur dengan luas wilayah 29.842 Km®. Secara astronomis Kabupaten Kapuas
Hulu terletak antara garis-garis 0,5° LU-1,4°LS dan 111,40° BT sampai 111,10°
BT dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Bagian Serawak
Malaysia Timur.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Tengah dan
Kabupaten Sintang.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sintang dan Melawi.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi
Kalimantan Timur.

Kedudukan geografis Kabupaten Kapuas Hulu berada diujung paling
timur Propinsi Kalimantan Barat dengan jarak tempuh 657 km jalan darat dan
824 km melalui jalur Sungai Kapuas serta 2 jam dengan menggunakan pesawat
terbang DAS dari Pontianak ke Putussibau Ibukota Kabupaten Kapuas Hulu.

Secara administratif Kabupaten Kapuas Hulu dibagi menjadi 23
Kecamatan dan beberapa Kelurahan/Desa dengan total seluruhnya berjumlah
282 Kelurahan/Desa yang terdiri dari 4 Kelurahan dan 278 Desa. Dari 282

Kelurahan/Desa tersebut dibagi menjadi 574 dusun. Berdasarkan hasil sensus
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penduduk tahun 2010 jumlah penduduk di Kabupaten Kapuas Hulu mencapai
222.160 jiwa yang terdiri dari 113.452 jiwa laki-laki dan 108.708 jiwa
perempuan (Sumber: BPS Kabupaten Kapuas Hulu, 2011).

Keberadaan Kabupaten Kapuas Hulu dapat dilihat seperti pada

Gambear 3. Feta Wilayah Kabupaten Kapuas Hulu berikut ini.

| PETA ADMINISTRASI KABUPATEN KAPUAS HULL |

Gambar 3. Peta Wilayah Kabupaten Kapuas Hulu.

B. Pelaksanaan PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu
1. Keberadaaan Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) PUAP
Kabupaten Kapuas Hulu pertama kali menerima dana Bantuan
Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agrisbisnis Perdesaan dari
Departemen Pertanian pada tahun 2008, dan sampai tahun 2012 berjumlah
90 Gabungan Kelompok Tani. Rincian GAPOKTAN penerima dana BLM

PUAP dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Jumlah GAPOKTAN
Penerima Dana BLM PUAP Kabupaten Kapuas HuluTahun 2008-2012.
Yahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Dana
Kecamatan Desa Gapoktan (RP)
2008 7 25 25 2.500.000.000
2009 8 20 20 2.000.000.000
2010 17 17 17 1.700.000.000
2011 16 2] 2] 2.100.000.000
2012 7 7 7 700.000.000
Jumiah 90 9% 9.000.000.000

Sumber : Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.

Keberadaan jumlah Gabungan Kelompok Tani, Kelompoktani dan
anggota kelompoktani penerima dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas
Hulu dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Data Jumlah Gapoktan, Poktan dan Anggota Penerima

Dana BLM PUAP Di Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun 2008-2012.

Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Jumiah Dana
Gapoktan Poktan Anggota (RP)

2008 25 103 2.495 2.500.000.000
2009 20 86 1.978 2.000.000.000
2010 17 62 1352 1.700.000.000
2011 21 81 1.743 2.100.000.000
2012 7 34 677 700.000.000

Jumlah 9 366 8.245 9.000.000.000

Sumber : Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.

Organisasi Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agrisbisnis
Perdesaan di Kabupaten Kapuas Hulu terdiri dari Tim Pengarah, Tim
Pelaksana dan Sekretariat Tim Teknis Kabupaten serta Tim Teknis Tingkat
Kecamatan yang terdiri dari Camat, Kepala Balai Penyuluhan Pertanian

(BPP), Penyuluh Pendamping, Kepala Desa dan Penyelia Mitra Tani.
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2. Desa dan Gabungan Kelompok Tani PUAP

Berdasarkan hasil survei lapangan dan dokumentasi administrasi
pada Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu terhadap 45
Gapoktan sasaran penelitian, maka dapat diidentifikasi bahwa terdapat 40
Desa dan Gapoktan penerima dana BLM PUAP berdasarkan usulan pejabat
berwenang, sedangkan 5 Desa dan Gapoktan yang tidak sesuai usulan
pejabat yang berwenang.

Penetapan desa dan Gapoktan lebih dominan bersifat dadakan,
bernuansa kepentingan politik dan tidak aspiratif yang berdasarkan prospek
pengembangan usaha agribisnis dan potensi wilayah, serta tanpa ada

persiapan yang matang terhadap kegiatan program PUAP.

. Cabang Usaha Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN)
Cabang usaha GAPOKTAN sebagaimana tertuang dalam Rencana
Usaha Bersama, antara lain; tanaman pangan, hortikultura, peternakan,
perkebunan dan bakulan. Jumlah pagu dana masing-masing cabang usaha
Gapoktan PUAP tahun 2008-2012 disajikan pada Tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3

Keragaan Cabang Usaha dan Jumlah Dana BLM PUAP
Di Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2008-2012.

Tahun Cabang Usaha Produktif

TanPangan | Peternakan | Hortikultura | Perkebunan | Bakulan
2008 | 960.840.000 { 1.491.280.000 | 47.880.000 - -
2009 | 573.680.000 | 1.277.320.000 { 149.000.000 - -
2010 } 255.000.000 | 1.160.000.000 | 40.000.000 - 245.000.000
2011 | 442.135.000 { 1.371.000.000 | 30.000.000 | 170.935.000 | 85.000.000
2012 | 171.250.000 { 513.750.000 - | 20.000.000 | 95.000.000

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian (2013)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/&?66.pdf

Data Tabel di atas menunjukkan bahwa cabang usaha produktif
bidang peternakan merupakan cabang usaha terbanyak dikembangkan oleh
Gabungan Kelompok Tani, kemudian disusul cabang usaha tanaman

pangan, bakulan, selanjutnya cabang usaha hortikultura dan perkebunan.

4. Karakteristik Responden
a. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan responden merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pengelolaan dana BLM

PUAP. Gambaran pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 4.4

berikut ini.
Tabel 4.4.
Sebaran Tingkat Pendidikan Responden Gapoktan PUAP
Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase

SD 5 7%

SLTP 9 20%

SLTA 26 58 %
DI-DIII 2 4%
Strata | 3 7%

Total Jumlah 45 100 %

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian (2013)
Tabel di atas memperlihatkan bahwa, tingkat pendidikan
terbanyak adalah SLTA, diikuti tingkat pendidikan SLTP, kemudian SD,

selanjutnya diikuti tingkat pendidikan Strata 1, kemudian DII/DIII.

b. Karakteristik Berdasarkan Jumlah Pelatihan
Jumlah kegiatan pelatihan responden merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan pengelolaan

administrasi dana Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha
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Agribisnis Perdesaan. Gambaran jumlah pelatihan responden dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini.
Tabel 4.5.
Sebaran Jumlah Pelatihan Responden Gapoktan PUAP
Jumlah Pelatihan PUAP J““""("Ckesg“de“ Persentase (%)
1 Kali 21 46,67
2 Kali 7 15,56
3 Kali 17 37,77

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian (2013)

Data Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, jumlah responden yang
pernah mengikuti pelatihan PUAP 1 kali lebih banyak dari pada yang

mengikuti pelatihan PUAP 2 kali dan pelatihan PUAP 3 kali.

¢. Karakteristik Berdasarkan Umur
Karakteristik responden berdasarkan umur merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan pengelolaan
dana Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan. Kondisi umur responden disajikan pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6
Sebaran Umur Responden Gapoktan PUAP
Klasifikasi Umur Pen, Jumlah Responden o
Gapoktan PUAPD JOraano Persentase (%)
21 — 30 Tahun 8 17,77
31 - 40 Tabun 12 26,66
41 —~ 50 Tahun 13 28,88
51 Tahun Keatas 8 17,77
Jumlah 45 100 %

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian (2013)

Berdasarkan data Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, jumlah

responden yang berumur 41-50 tahun dan berumur 31-40 tahun lebih
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banyak dari pada responden yang berumur 21-30 tahun dan berumur 51
tahun keatas.
d. Karakteristik Berdasarkan Pembentukan Gapoktan
Berdasarkan hasil survei, dapat diperoleh data dan informasi
tentang proses pembentukan organisasi Gabungan Kelompok Tani
penerima dana BLM PUAP, bahwa proses pembentukannya melalui
penunjukan langsung oleh pejabat pemangku kepentingan dan aparat
desa, hanya sebagian kecil pembentukannya melalui proses musyawarah
dan mufakat. Kondisi ini sangat mempengaruhi kesiapan mental
Pengurus Gapoktan dalam menyelesaikan verifikasi kelengkapan
administrasi Gapoktan PUAP, sosialisasi, perencanaan dan
pengorganisasian serta partisipasi anggota dalam merumuskan
perencanaan usaha agribisnis yang sesuai dengan kondisi sebenarnya.
e. Karakteristik Berdasarkan Pengalaman Pengurus Gapoktan
Karakteristik responden berdasarkan pengalaman menjadi
pengurus Gapoktan PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu, yaitu; antara 2-5
tahun. Secara rinci klasifikasi lamanya pengalaman menjadi pengurus
Gapoktan disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7. Data Pengalaman Menjadi Pengurus Gapoktan.

Lamanya Menjadi Pengurus | Jumlah Responden o
Gapoktan PUAP (Orang) _ Persentase (%)
2 Tahun 12 26,67
3 Tahun 5 11,11
4 Tahun 11 24,44
5 Tahun Keatas 17 37,78
Jumlah 45 100 %

Sumber : Data Hasil Olahan Penelitian (2013)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/08866.pdf

Data Tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa pengalaman
sebagai pengurus Gapoktan yang memiliki 5 tahun keatas lebih dominan,

dan diikuti 2 tahun serta 4 tahun sebagai pengurus gapoktan.

C. Diskriptif Kompetensi Pengurus Gapoktan
Berdasarkan hasil survei lapangan dan dokumentasi adiministrasi
pelaporan, maka dapat digambarkan kondisi kompetensi intelektual,
kompetensi emosional dan kompetensi sosial pengurus Gapoktan pelaksana
Program PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu, antara lain sebagai berikut :
1. Kompetensi Intelektual
Kondisi kompetensi intelektual pengurus Gapoktan berupa
pengetahuan, keterampilan dan pemahaman profesional dan pemahaman
kontekstual, sebagai berikut :

a. Bahwa sebagian besar responden adalah berpendidikan SLTA (58%),
pelatihan 1 kali (46,67%), dan pengalaman kerja sebagai pengurus
Gapoktan selama 5 tahun adalah sangat berpengaruh nyata terhadap
kinerja Gapoktan program PUAP.

b. Bahwa kompetensi intelektual pengurus Gapoktan dapat bersifat positif,
aktif dan kreatif bila didukung oleh insentif yang memadai, kepastian
kerja dan adanya motivasi internal serta reward dan funishing.

c. Bahwa kemampuan intelektual pengurus Gapoktan lebih terlihat pada
kemampuan penyelesaian administrasi, berupa; 1) penyusunan Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tanggga, 2) surat perjanjian, 3) penyusunan
rencana kerja, RUK, RUB, 4) pembukuan keuangan, 5) laporan rapat

anggota/rapat pengurus dan dokumentasi kegiatan lainnya.
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2. Kompetensi Emosional

a. Bahwa sebagian pengurus Gapoktan yang memiliki karakter sikap,
perilaku, kemauan, kemampuan untuk menguasai diri dan memahami
lingkungan secara objektif dan moralitas ternyata sangat berpengaruh
terhadap kinerja atau keberhasilan program PUAP.

b. Bahwa kemampuan emosional pengurus Gapoktan dapat terlihat dengan
adanya keterbukaan atau transparan terhadap anggotana dalam hal
penyampaian laporan fisik dan keuangan dana BLM PUAP.

c. Bahwa kemampuan penerapan AD/ART, perjanjian kerjasama,
penyelesaian kasus penyimpangan dan penyalahgunaan dana BLM

PUAP dapat tempuh melalui musyawarah dan mufakat.

3. Kompetensi Sosial

a. Bahwa sebagian besar kemampuan pengurus Gapoktan PUAP dalam
membangun dinamika organisasi belum optimal, karena belum
mendapatkan dukungan dan partisipasi sepenuhnya dari anggota.

b. Bahwa kompetensi sosial pengurus Gapoktan PUAP lebih bersifat pada
kemampuan pengurus dalam mengutamakan keterbukaan terhadap
kondisi keuangan dan asset kekayaan organisasi kepada anggotanya,
sehingga dukungan dan motivasi untuk meningkatkan kerjasama
kelompok dengan pihak lain dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan.

c. Bahwa kompetensi sosial pengurus Gapoktan sangat mempengaruhi
tingkat kinerja pengurus Gapoktan dalam hal mengatasi berbagai komplit

internal Gapoktan itu sendiri.
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D. Deskriptif Pengawasan Gapoktan PUAP
1. Pengawasan Komite Pengarah
Kedudukan Kepala Desa sebagai Komite Pengarah dan sekaligus
sebagai Tim Teknis PUAP Kecamatan yang berada di tingkat desa
memberikan wewanang untuk melaksanakan pembinaan dan pengawasan
tentang pelaksanaan program PUAP di Pedesaan. Wewenang pengawasan
Kepala Desa terhadap :
a. Struktur kepengurusan dan keanggotaan Gapoktan.
b. Berita acara pengukuhan / pembentukan Gapoktan
¢. Draf usulan desa dan Gapoktan calon penerima dana BLM PUAP
d. Kebenaran atau keabsyahan AD/ART.
e. Kebenaran atau keabsyahan surat perjanjian kerjasama kelompok.
f. Kesepakatan Rencana Usaha Kelompok dan Rencana Usaha Bersama.
g. Laporan realisasi fisik dan keuangan Gapoktan.
h. Rapat Umum Anggota (RUT) dan RAT Pengurus.
i. Pergantian kepengurusan Gapoktan.
j. Penyelesaian kasus penyimpangan dan penyalagunaan dana BLM PUAP
oleh pengurus dan anggota Gapoktan.
k. Jadwal pembinaan dan pengawasan pengurus Gapoktan.

1. Pembukuan keuangan Gapoktan.

2. Pengawasan Kepala Balai Penyuluhan Pertanian
Kedudukan Kepala Balai Penyuluhan Pertanian adalah sebagai
Sekretaris Tim Teknis PUAP Kecamatan memberikan wewanang untuk

melaksanakan pembinaan, pertimbangan teknis dan pengawasan kebenaran
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pelaksanaan teknis program PUAP di lingkup wilayah kecamatan.
Tanggungjawab pengawasannya, sebagai berikut :

a. Draf usulan desa dan Gapoktan calon penerima dana BLM PUAP.

b. Struktur kepengurusan dan keanggotaan Gapoktan.

c. Berita acara pengukuhan / pembentukan Gapoktan.

d. Kebenaran atau keabsyahan AD/ART.

¢. Kebenaran atau keabsyahan surat perjanjian kerjasama kelompok.

f. Kesepakatan Rencana Usaha Kelompok dan Rencana Usaha Bersama.
g. Rencana pencairan dan pemanfaatan dana BLM PUAP.

h. Realisasi pencairan dana BLM PUAP.

i. Jadwal Pembinaan Penyuluh Pendamping.

j. Jadwal Pembinaan Penyelia Mitra Tani.

k. Jadwal peminjaman atau pengembalian dana BLM PUAP.

1. Bunga pinjaman dan jangka waktu peminjaman.

m. Laporan realisasi fisik dan keuangan Gapoktan.

n. Laporan indikasi penyimpangan atau penyalahgunaan dana BLM PUAP.

o. Pelaksanaan teknis lapangan.

E. Deskriptif Kinerja Gapoktan PUAP
1. Pelaksanaan Program PUAP
Pelaksanaan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan di
Kabupaten Kapuas Hulu secara umum masih berjalan lancar sesuai prosedur
dan peraturan yang berlaku. Organisasi dan Sekretariat yang menangani

pelaksanaan PUAP terjadi perubahan dari Badan Pelaksana Penyuluhan
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Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP4K) ke Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu.

Tugas dan fungsi organisasi pelaksana Program PUAP mempunyai
hak dan kewajiban melaksanakan pengawalan, pembinaan, pengawasan,
evaluasi, pelaporan dan mengkordinasikan permasalahan pelaksanaan

program PUAP di tingkat kabupaten dan ditingkat kecamatan.

a. Proses Penyaluran Dana BLM PUAP

Proses penyaluran dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu
telah berjalan sejak tahun 2008 dan pelaksanaannya tetap mengacu pada
Pedoman Umum Pembinaan Pengembangan usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP) oleh Kementerian Pertanian.

Bagi Pengurus Gapoktan yang akan mencairkan dana tersebut
harus melalui proses dan tahapan serta kelengkapan administrasi
pencairan dana BLM PUAP, kelengkapan administrasi yang harus
dipenuhi tersebut antara lain :

1) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) Gapoktan
yang telah disepakati oleh seluruh anggota dan telah dikukuhkan
oleh pengurus Gapoktan, Penyuluh Pendamping dan Aparat Desa.

2) Surat Perjanjian Kerja Sama (SPK) antara Pengurus Gapoktan
dengan pengurus kelompoktani.

3) Surat perjanjian kerjasama antara pengurus Gapoktan
dengan anggota kelompoktani.

4) Kwitansi penyaluran Gapoktan.

5) Daftar hadir musyawarah Gapoktan dan kelompoktani.
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6) Berita acara musyawarah Gapoktan tentang jadwal pencairan dan
pemanfaatannya.

7) RUK pagu dana dan RUK pencairan.

8) Rencana Usaha Bersama (RUB) yang telah disetujut oleh Ketua Tim
Teknis Kabupaten.

9) Berita acara penarikan dana BLM PUAP.

10) Formulir penarikan yang diterbitkan Sekretariat Tim Teknis PUAP
Kabupaten.

11) Slif Penarikan dari Bank BRI yang diketahui dan ditandatangan oleh
Ketua Tim Teknis PUAP Kabupaten.

12) Rekomendasi dari Ketua Tim Teknis PUAP Kabupaten.

b. Pelaporan Gapoktan Penerima Dana BLM PUAP

1) Laporan perkembangan fisik dan keuangan Gapoktan disampai ke
Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten melalui Penyuluh
Pendamping.

2) Laporan bulanan, triwulan dan tahunan.

3) Penyelesaian penyimpangan dan penyalahgunaan dana BLM PUAP
oleh oknum diselesaikan secara berjenjang, mulai tingkat Pengurus
Kelompoktani ke Pengurus Gapoktan, Kepala Desa, Camat dan ke
Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.

4) Laporan pencairan dana BLM PUAP Pengurus Gapoktan ke anggota
kelompoktani berupa; a) Fotocopy buku rekening Bank, RUK
Pencairan, Kwitansi pencairan/penyaluran, surat perjanjian dan

berita acara rapat anggota pencairan dana BLM PUAP.
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¢. Realisasi Pencairan Dana BLM PUAP

Pelaksanaan pencairan dana BLM Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Kabupaten Kapuas Hulu relatif berjalan
lancar, pencairan tersebut dilaksanakan secara bertahap sesuai kesiapan
Gabungan Kelompok Tani dan anggotanya.

Realisasi pencairan dana BLM PUAP sudah berjalan sesuai
prosedur yang berlaku, baik pencairan tahap pertama maupun tahap
berikutnya. Hal ini terjadi, karena ada kerjasama yang baik antara
Sekretariat Tim dengan Tim Pelaksana PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.

Realisasi pencairan dana tersebut dapat di lihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8.
Realisasi Pencairan Dana BLM PUAPKabupaten Kapuas Hulu
Jumlah Pagu Dana | Realisasi Pencairan Saldo
Tahun (RP) (Rp) ®Rp) Ket.
2008 2.500.000.000 2.384.389.000 115.611.000 | 95,38 %
2009 2.000.000.000 1.607.000.000 393.000.000 | 80,35 %
2010 1.700.000.000 1.294.170.000 405.830.000 | 76,13 %
2011 2.100.000.000 1.421.000.000 679.000.000 | 67,67 %
2012 700.000.000 450.000.000 250.000.000 | 64,29%
Jih 9.000.000.000 7.156.500.000 1.843.441.000 | 79,52%

Sumber : Sekretariar Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.

Data Tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi pencairan dana

BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu belum tercapai secara optimal.
Hal ini disebabkan kurang siapnya pengurus Gapoktan melaksanakan

cabang usaha yang telah ditetapkan.

d. Realisasi Perkembangan Dana BLM PUAP
Berdasarkan hasil analisis dokumentasi pelaporan dan survei
langsung ke lapangan, bahwa realisasi perkembangan dana BLM PUAP

oleh Gapoktan di Kabupaten Kapuas Hulu secara keseluruhan
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menunjukkan keberhasilan relatif cukup baik dan signifikan, karena
penggunaan dana sebagian besar sudah sesuai Rencana Usaha Kelompok
(RUK) dan Rencana Usaha Bersama (RUB). Selain itu juga tingkat
penyimpangan dan penyalahgunaan dana BLM PUAP dapat diselesaikan
oleh pengurus Gapoktan dan aparat berwenang.

Berdasarkan rekapitulasi data realisasi perkembangan dana
BLM PUAP pada sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu
tahun 2008-2012, maka realisasi perkembangan dana BLM PUAP

tersebut disajikan pada Tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9.
Realisasi Perkembangan Dana BLM PUAP
Di Kabupaten Kapuas Hulu
Tahun Jumlah Pagu Dana Realisasi Selisih DA-RP Ket
Awal (RP)  |Perkembangai (Rp)]  (Rp) i
2008 2.500.000.000 2.763.240.000 263.240.000 11 %
2009 2.000.000.000 2.206.085.570 206.085.570 10 %
2010 1.700.000.000 1.779.300.000 79.300.000 5%
2011 2.100.000.000 2.222.735.852 122.735.852 6 %
2012 700.000.000 713.366.000 13.366.000 2%
Jumlah 9.000.000.000 725.118.000 686.148.000

Sumber : Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabuparén Kapuas Hulu

Data Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi perkembangan
dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu relatif cukup baik, hal ini
disebabkan adanya kemampuan pengurus Gapoktan dalam
memanfaatkan dan mengelola sumber daya modal yang tersedia.

Realisasi perkembangan dana BLM PUAP relatif cukup baik
dan signifikan juga didukung tingkat kinerja pengurus gapoktan dalam
membina dan mengawasi anggotanya untuk meningkatkan hubungan
kerjasama dengan pihak lain guna meningkatkan jejaring usaha yang

lebih menguntungkan. Selain itu juga kemampuan dalam menjalankan
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mandat AD-ART dan perjanjian kerjasama, sehingga ruang gerak bagi
anggota yang melanggarnya menjadi takut dan jera terhadap hukum dan

peraturan yang berlaku.

2. Output Program PUAP

Berdasarkan Pedoman Umum Pembinaan Pengembangan usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP), bahwa oufput yang hendak dicapai dari
Program PUAP adalah; a) meningkatnya kemampuan Gapoktan dalam
memfasilitasi dan mengelola bantuan modal usaha untuk petani anggota
baik pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga tani, b)
meningkatnya jumlah petani, buruh tani dan rumah tangga tani yang
mendapatkan bantuan modal usaha, c¢) meningkatnya aktivitas kegiatan
usaha agribisnis di perdesaan, dan d) meningkatnya pendapatan petani dan
rumah tangga tani.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei dan studi
dokumentasi administrasi pelaporan, maka output program PUAP dalam
jangka pendek di Kabupaten Kapuas Hulu sebagai berikut :

a. Tersedianya fasilitas modal usaha bagi anggota kelompoktani di
pedesaan dengan bunga pinjaman yang rendah dan mudah diperoleh
setiap saat memerlukan.

b. Meningkatnya pengetahuan pengurus Gapoktan dan Poktan dalam
memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya modal dan sumber
daya manusia yang tersedia. |

c. Meningkatnya jumlah tenaga kerja khususnya dibidang pertanian, seiring

dengan bertambahnya jumlah anggota kelompok baru.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16%7866.pdf

d. Meningkatnya produksi dan produktifitas usaha agribisnis yang lebih
menguntungkan anggota Gapoktan.

3. Benefit Program PUAP

Pada hakekatnya benefit pelaksanaan program PUAP yang ingin
dicapai pada jangka menengah adalah; a) berkembangnya usaha agribisnis
dan usaha ekonomi rumah tangga tani di lokasi desa PUAP, b) berfungsinya
Gapoktan sebagai lembaga ekonomi petani diperdesaan yang dimiliki dan
dikelola oleh petani, dan c) berkurangnya jumlah petani miskin dan
pengangguran di perdesaan.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari wawancara,
survey dan dokumentasi administrasi pelaporan, maka output program
PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu sebagai berikut :

a. Meningkatnya sumber daya modal usaha bagi anggota kelompoktani dan
berkembang cabang usaha agribisnis kearah yang lebih menguntungkan.

b. Meningkatnya jumlah tenaga kerja khususnya dibidang pertanian yang
lebih profesional, tangguh dan mandiri.

c. Tumbuh dan berkembangnya jejaringan kerjasama agribisnis yang

berbasis sumber daya lokal.

F. Review dan Permasalahan Gapoktan PUAP
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan informasi dari responden,
petani penerima dana BLM PUAP, perangkat desa, camat, penyuluh
pendamping, penyelia mitra tani, dan Tim Teknis PUAP Kabupaten melalui
metode kuesioner, survei dan dokumentasi, maka dapat direview hasil kegiatan

dan permasalahan yang mempengaruhi keberhasilan Gapoktan dalam
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pengelolaan dana bantuan langsung masyarakat PUAP di Kabupaten Kapuas
Hulu, sebagai berikut :
1. Faktor Kompetensi

Faktor pendidikan dan latihan pengurus Gapoktan, hal ini sangat
berhubungan langsung dengan tingkat kemampuan pemahaman terhadap
manfaat dan tujuan program PUAP, ketanggapan mencari informasi,
pemanfaat teknologi informasi, pengelolaan administrasi, menjalin
hubungan kerjasama, sehingga dalam penyusunan Rencana Usaha
Kelompok (RUK), Rencana Usaha Bersama (RUB) dan penerapan
Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) serta Surat Perjanjian
Kerjasama secara umum dapat berjalan secara optimal.

Faktor Umur dan Pengalaman Kerja Pengurus Gapoktan sangat
berhubungan langsung dengan motivasi, semangat kerja, kemampuan fisik,
kejujuran, kepekaan, ketegasan dan keberanian pengambilan keputusan
terhadap penyelesaian permasalahan yang dihadapi dalam organisasi
Gabungan Kelompok Tani, sehingga secara umum penyelesaian kasus
penyimpangan dan penyalagunaan dana BLM PUAP dapat diselesaikan
ditingkat internal pengurus Gapoktan.

2. Faktor Pengawasan Aparat Berwenang,

Pembinaan dan pengawasan dari Kepala Balai Penyuluhan
Pertanian, Aparat Desa, Penyuluh Pendamping dan Penyelia Mitra Tani
adalah dalam rangka menegakkan prosedur dan ketentuan yang berlaku

guna menekan dan mengantisipasi terjadinya penyimpangan dan
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penyalagunaan dana BLM PUAP secara konsisten dan konsekuen dengan
memberikan solusi dalam pemecahan permasalahan yang terjadi.

Pembentukan awal organisasi Gapoktan berkaitan erat terhadap
kesiapan secara psychis dan mental spiritual pengurus Gapoktan, maka
pembentukan Gapoktan harus melalui musyawarah dan mufakat
berdasarkan kesamaan kepentingan, tujuandan pengurus Gapoktan tersebut
memiliki kemampuan dan keahlian dibidangnya, kejujuran, wibawa dan
dapat dijadikan contoh bagi anggotanya.

Pengusulan awal Gapoktan calon penerima dana BLM PUAP sangat
berpengaruh terhadap kesiapan pengurus Gapoktan dalam menjalan roda
organisasinya dan selanjutnya sosialisasi terhadap Gapoktan calon penerima
dana BLM PUAP adalah sangat menentukan pemahaman tentang
pengertian, tujuan dan ketentuan tentang program PUAP tersebut. Oleh
karena itu komitmen para pejabat pemangku kepentingan sebagai
penanggungjawab program dapat menyediakan anggaran kegiatan untuk

pembinaan dan pengawasan pelaksanaan PUAP.

3. Faktor Kinerja Pengurus Gapoktan
Faktor kinerja pengurus Gapoktanhal ini berhubungan langsung
dengan hasil anggotanya dalam meningkatkan produksi dan produktifitas
usaha agribisnis yang lebih menguntungkan, sehingga hasil yang telah
peroleh atau dicapai benar-benar dapat bermanfaat dan berguna dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
Kinerja pengurus Gapoktan PUAP secara umum belum

menunjukkan kinerja yang optimal, hal ini disebabkan rendahnya tingkat
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kemampuan dalam merencanakan cabang usaha agribisnis yang lebih
menguntungkan, terbatasnya pengetahuan dan keterampilan bidang teknis
dan rendah kemampuan menggali dan mencari data dan informasi yang
berkembang.

Besarnya biaya (cosf) produksi usaha agribisnis tidak sebanding
dengan nilai jual produk, sehingga kemampuan manajemen pembiayaan
bagi pengurus Gapoktan sangat perlu ditingkatkan melalui berbagai kursus,

pelatihan dan studi banding ke daerah yang lebih maju.

G. Analisis Deskriptif

Penelitian ini mengamati dua variabel bebas yakni variabel Kompetensi
Gapoktan (X)) dan variabel pengawasan Gapoktan (X;), sedangkan variabel
dependennya adalah Kinerja Gapoktan Pengelola Program PUAP (Y). Hasil
analisis deskriftif berdasarkan variable-variabel tersebut disajikan guna

menjawab hipotesis yang telah diajukan.

1. Variabel Kompetensi Gapoktan

Kompetensi pengurus Gapoktan dengan indikator kompetensi
intelektual, kompetensi emosional dan kompetensi sosial terhadap
pelaksanaan manajemen organisasi Gapoktan, yaitu : (1) proses perencanaan
(planning) yaitu penyusunan rencana usaha anggota (RUA) dan rencana
usaha kelompok (RUK) dan rencana usaha bersama (RUB), (2)
pengorganisasian (organizing) yakni penerapan anggaran dasar (AD-ART),
(3) pelaksanaan kegiatan (actuating) yakni pengelolaan administrasi,
menjalin hubungan kerja sama, mencari informasi dan teknologi, dan (4)

pengawasan (controlling), (5) evaluasi (evaluation) dan pelaporan Gapoktan
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PUAP, kemudian dideskripsikan menjadi dua puluh item kuisioner dengan

skala Likert yang akan dijawab responden.

Setelah kuisioner tersebut dibagikan dan dijawab oleh responden,

maka dilakukan akumulasi kategori jawaban responden dan hasilnya

direkafitulasi dan disajikan dalam bentuk tabulasi serta dengan jumlah

persentasenya sesuai kategori yang telah ditetapkan, yaitu; Sangat Sesuai

(SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

Sesuai (STS).

Hasil jawaban responden terhadap kuisioner variable kompetensi

pengurus Gapoktan ( X,) dapat dilihat pada Tabel 4.10, sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Kompetensi Gapoktan (X;)

Kategori Mean
Item No. S8 S R TS STS | Total %

1. 16 29 0 0 0 45 100% 4,356
2. 14 18 12 1 0 45 100% 4,000
3. 19 22 4 0 0 45 100% 4,333
4, 21 21 3 0 0 45 100% 4,400
5. 27 17 1 0 0 45 100% 4,578
6. 21 23 1 0 0 45 100% 4,444
7. 9 18 18 0 0 45 100% 3,778
8. 7 16 22 0 0 45 100% | 3,667
9. 9 27 8 1 0 45 100% 3,978
10. 23 14 8 0 0 45 100% 4,333
11. 21 20 4 0 0 45 100% 4378
12. 18 22 5 0 0 45 100% 4,289
13. 10 26 9 0 0 45 100% 4,022
14, 6 19 20 0 0 45 100% 3,689
15. 13 27 5 0 0 45 100% | 4,178
16. 16 25 4 0 0 45 100% 4,267
17. 9 28 7 1 0 45 100% 4,000
18. 12 25 7 1 0 45 100% 4,067
19. 25 19 1 0 0 45 100% 4,533
20. 23 19 3 0 0 45 100% 4,444

Total 319 435 142 4 0 200

Persentase | 35,44% | 48,33% | 15,78% | 0,44% 0% | 100%

Total Rata-rata 4,187

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah 2013)
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Dari Tabel 4.10 di atas dapat dijelaskan bahwa tanggapan
responden secara keseluruhan pada pertanyaan variabel kompetensi
intelektual, emosional dan sosial pengurus Gapoktan. Hasil tanggapan
responden yang menjawab opsi sangat sesuai sebanyak 35,44%, yang
menjawab opsi sesuai sebanyak 48,33%, dan yang menjawab opsi ragu-ragu
sebanyak 15,78%, serta sisanya menjawab opsi tidak sesuai sebanyak 0,44%
responden. Hasil jawaban di atas mepunjukkan bahwa kompetensi
intelektual, kompetensi emosional, dan kompetensi sosial berbeda tipis
sekali. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur dan pengalaman
menjadi pengurus Gapoktan. Dengan demikian bahwa hubungan antara
kompotensi intelektual, emosional dan sosial sangat erat kaitannya dan
saling mendukung satu sama lainnya. Hal ini sesuai pendapat Spencer &
Spencer (2003:78) bahwa kompetensi intelektual, emosional, dan sosial
sebagai bagian dari kepribadian yang paling dalam pada seseorang dapat
memprediksi atau mempengaruhi keefektifan kinerja individu. Pernyataan
empirik yang mendukung dinyatakan oleh Kusumastuti (2001:228) bahwa
kompetensi individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
dengan sumbangan pengaruh sebesar 0,728.

Berdasarkan kriteria mean dari skala Likert yang telah ditentukan,
pencapaian nilai 4,187 tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa kompetensi pengurus Gapoktan PUAP
sudah sesuai dengan kondisi dan situasi di wilayah Kabupaten Kapuas Hulu,

namun harus terus di tingkatkan seiring tuntutan perkembangan zaman.
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Variabel pengawasan terhadap kinerja Gapoktan pengelola dana

BLM PUAP yang kemudian dideskripsikan menjadi dua puluh item

kuisioner dengan skala Likert yang akan dijawab responden. Setelah

kuisioner tersebut dibagikan dan dijawab responden, maka dilakukan

akumulasi kategori jawaban responden dan hasilnya direkafitulasi dan

disajikan dalam bentuk tabulasi sesuai kategori yang telah ditetapkan , yaitu;

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan

Sangat Tidak Sesuai (STS).

Hasil jawaban responden terhadap kuisioner variable pengawasan

Gapoktan terhadap kinerja Gapoktan Program PUAP di Kabupaten Kapuas

Hulu ( X,) dapat dilihat pada Tabel 4.11, sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Tanggapan Responden

Terhadap Variabel Pengawasan Gapoktan (X3)

Kategori
Item No. SS S R TS STS | Total % Mean
1 1 35 9 0 0 45 100% 3,822
2 5 32 7 1 0 45 1100% 3,911
3 3 19 20 3 0 45 |100% 3,489
4 9 20 15 1 0 45 [100% 3,822
5 7 23 15 0 0 45 1100% 3,822
6 9 24 12 0 0 45 [100% 3,933
7 5 32 8 0 0 45 [100% 3,933
8 11 27 7 0 0 45 |100% 4,089
9 6 17 13 9 0 45 (100% 3,444
10 7 26 12 0 0 45 1100% 3,889
11 5 28 12 0 0 45 |100% 3,844
12 3 35 7 0 0 45 |100% 3,911
13 4 37 4 0 0 45 |100% 4,000
14 6 20 17 2 0 45 1100% 3,667
15 7 29 9 0 0 45 [100% 3,956
16 4 13 14 14 0 45 1100% 3,156
17 9 25 11 0 0 45 1100% 3,956
18 9 27 9 0 0 45 1100% 4,000
19 3 12 21 9 0 45 |100% 3,200
20 6 12 19 8 0 45 [100% 3,556
Total 119 493 241 47 0 900
Persentase | 13,22% | 54,78% | 26,78% | 5,22% | 0% | 100% 3,760

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah 2013)
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Tanggapan responden pada variabel pengawasan Gapoktan seperti
pada Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang menjawab opsi
sangat sesuai sebanyak 13,22%, yang menjawab opsi sesuai sebanyak
54,78%, yang menjawab opsi ragu-ragu sebanyak 26,78%, yang menjawab
opsi tidak sesuai sebanyak 5,22%, dan yang menjawab opsi sangat tidak
sesuai sebanyak 0% responden.

Hasil jawaban tersebut mengambarkan bahwa pengawasan yang
telah dilakukan oleh pejabat berwenang sudah sesuai prosedur dan
ketentuan yang berlaku. Namun kemampuan pengurus Gapoktan PUAP
dalam pelaksanaan penerapannya belum mampu secara optimal, sehingga
pengawasan yang intensif masih sangat diperlukan. Hal ini sesuai pendapat
Novia (2010) menyatakan bahwa beberapa alasan mengapa pengawasan itu
penting, diantaranya adalah; 1). perubahan lingkungan organisasi yang
terjadi terus-menerus dan tak dapat dihindari, seperti munculnya inovasi
produk dan pesaing baru, 2). peningkatan kompleksitas organisasi, semakin
besar organisasi, makin memerlukan pengawasan yang lebih formal dan
hati-hati, dan 3). Meminimalisasikan tingginya kesalahan-kesalahan.

Berdasarkan kriteria mean dari skala Likert yang telah ditentukan,
maka pencapaian rata-rata nilai pengawasan sebesar 3,760 adalah masuk
dalam kategori baik, sehingga pengawasan terhadap Kinerja Gapoktan
Program PUAP tetap harus dilakukan secara intensif dan berkelanjutan
sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku, agar dapat menekan

terjadinya penyalahgunaan dana BLM PUAP seminimal mungkin.
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3. Variabel Kinerja Gapoktan Pengelola Dana BLM PUAP

Variabel kinerja terhadap pemanfaatan dana BLM PUAP yang
kemudian dideskripsikan menjadi dua puluh item kuisioner dengan skala
Likert yang akan dijawab responden. Setelah kuisioner tersebut dibagikan
dan dijawab responden, maka dilakukan akumulasi kategori jawaban
responden dan hasilnya direkafitulasi serta disajikan dalam bentuk tabulasi
dengan jumlah persentasenya sesuai kategori yang telah ditetapkan, yaitu;
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Hasil tanggapan responden terhadap variable

kinerja Gapoktan Program PUAP (Y) disajikan pada Tabel 4.12, sebagai

berikut :
Tabel 4.12.
Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Kinerja Gapoktan Program PUAP (Y)
Kategori

Item No. SB B K TB STB Total % Mean
1 3 37 5 0 0 45 100% | 3,956

2 5 28 11 1 0 45 100% | 3,822

3 4 33 8 0 0 45 100% | 3,911

4 3 33 9 0 0 45 100% | 3,867

5 8 29 7 1 0 45 100% | 3,978

6 7 27 11 0 0 45 100% | 3,911

7 S 18 22 0 0 45 100% | 3,622

8 5 15 25 0 0 45 100% | 3,556

9 5 26 13 1 Q 45 100% | 3,778

10 8 19 18 0 0 45 100% | 3,778

11 10 23 12 0 0 45 100% | 3,956

12 10 25 10 0 0 45 100% | 4,000

13 7 26 12 0 0 45 100% | 3,889

14 5 20 20 0 0 45 100% | 3,667

15 7 29 9 0 0 45 100% | 3,956

16 8 26 10 1 0 45 100% | 3,911

17 5 28 10 2 0 45 100% | 3,800

18 3 31 11 0 0 45 100% | 3,822

19 8 24 12 | 0 45 100% | 3,867

20 9 24 11 1 0 45 100% | 3,911

Total 125 521 246 8 0 900

Persentase | 13,89% | 57.89% | 27,33% | 0,89% 0% 100% 3,848

Sumber : Hasil Penelitian ( Data diolahk 2013)
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Tanggapan responden pada variabel Kinerja Gapoktan Program
PUAP (Y) seperti pada Tabel 4.12 di atas dijelaskan bahwa responden
menjawab opsi sangat berhasil sebanyak 13,89%, yang menjawab opsi
berhasil sebanyak 57,89%, yang menjawab opsi kadang-kadang sebanyak
27,33%, yang menjawab opsi tidak berhasil sebanyak 0,89%, dan yang
menjawab opsi sangat tidak berhasil sebanyak 0% responden.

Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa Kinerja Gapoktan
Program PUAP secara umum telah berhasil, walau belum secara optimal.
Hal ini disebabkan pengawasan dari pejabat berwenang belum optimal.
Kondisi ini didukung pendapat Nawawi (2006:63) menyatakan bahwa
“Kinerja adalah (a) sesuatu yang dicapai, (b) prestasi yang diperlihatkan, (c)
kemampuan kerja”. Kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target kerja dapat
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang
disediakan”. Kinerja menjadi rendah jika diselesaikan melampui batas
waktu yang disediakan atau sama sekali tidak terselesaikan.

Berdasarkan kriteria mean dari skala Likert yang telah ditentukan,
maka pencapaian nilai untuk variabel kinerja sebesar 3,848 tersebut masuk
dalam kategori baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kinerja
pengurus Gapoktan PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu baik terhadap
outcomes maupun benefit. Kompetensi pengurus dan pengawasan
disebabkan tingkat pendidikan pengurus Gapoktan adalah rata-rata tamatan
SLTA dan telah mengikuti pendidikan serta pelatihan teknis dibidang

pengembangan usaha agribisnis perdesaan.
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H. Pembahasan
1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2005:87), “Uji validitas dipergunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut”.

Kuisioner yang baik harus teruji validitas dan reliabilitasnya
sehingga hasil penelitian dapat dipercaya keabsahannya. Menurut Sugiyono
(2002) bahwa: “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
Selanjutnya menurut Sugiyono (2005:26), “Jika nilai validitas setiap
pertanyaan lebih besar dari nilai koefisien korelasi (r) 0,30 maka butir
pertanyaan dianggap sudah valid”.

Pengujian validitas instrumen terhadap variabel-variabel pada
penelitian kompetensi pengurus Gapoktan dan Pengawasan Gapoktan
terhadap Kinerja Gabungan Kelompok Tani Program PUAP di Kabupaten
Kapuas Hulu yang terdiri dari kompetensi pengurus Gapoktan dan
Pengawasan Gapoktan sebagai variabel independen dan Kinerja Gapoktan
Program PUAP sebagai variabel dependen. Uji validitas terhadap variabel-
variabel tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 yang
hasilnya dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Uji
validitas ini dilakukan terhadap tanggapan yang diberikan oleh responden
terhadap variabel independen dan variabel dependen yang hasilnya

dilihatkan pada Tabel 4.13, sebagai berikut.
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Corrected
No Kuisioner Irem-Total | Ket.
Correlation
1 Kompetensi Pengurus (X1)

1. Pengurus Gapoktan PUAP yang terpilih harus dikukuhkan oleh | 0,407 | Valid
Pejabat yang berwenang.

2. Pengurus Gapoktan PUAP mampu mengakses informasi teknologi [ 0,359 | Valid
dan pemasaran hasil dari di luar désa dan Kecamatan.

3. Gapoktan Penerina Dana BLM PUAP harus berdasarkan usalan 0,631 Valid
Gapoktan itu sendiri.

4. Pengurus Gapoktan PUAP terpilih harus memiliki tingkat pendidikan | 0,588 | Valid
yang memadai.

5. Dalam menjalankan roda organisasi Gapoktan sebaiknya Pengurus | 0,582 | Valid
telah mengikuti pelatihan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan

6. Dalam Penyusunan Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga (AD- | 0,439 | Valid
ART), Pengurus Gapoktan PUAP berusaha mencari informasi dari
luar Gapoktan.

7. Pengurus Gapoktan PUAP menemukan cara baru dan pengetahuan | 0,376 | Valid
baru dalam mengembangkan modal usaha.

8. Pengurus Gapoktan PUAP dapat melakukan upaya untuk menemukan | 0,376 | Valid
cara bekerja yang lebih efektif dan efisien.

9. Pengurus Gapoktan PUAP biasa menerima begitu saja prosedur | 0,478 | Valid

~ penyaluran dana BLM PUAP sebagaimana telah ditetapkan.

10. Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa memberikan masukan prosedur | 0,362 | Valid
penyaluran dana BLM PUAP sebagaimana telah ditetapkan.

11. Pengurus Gapoktan PUAP selalu berupaya meningkatkan kualitas | 0,520 | Valid
pelayanan kepada anggotanya.

12. Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan berdiskusi untuk | 0,491 | Valid
menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah.

13. Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk belajar dari | 0,566 | Valid
pengalaman untuk membuat kesepakatan kerjasama dengan
anggotanya.

14, Pengurus Gapoktan PUAP mampu mengakses informasi teknologi | 0,414 | Valid
dan pemasaran hasil dari di luar desa dan kecamatan.

15. Pengurus Gapoktan PUAP dalam melaksanakan penyusunan AD-| 0,542 | Valid
ART melalui rapat musyawarah anggota

16. Pengurus  Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk | 0,333 | Valid
menyampaikan laporan perkembangan dana BLM PUAP ke kepada
Penyelia Mitra Tani dan Tim Teknis PUAP Kabupaten.

17. Pengurus Gapoktan PUAP selalu mendokumentasikan hasil | 0,459 | Valid
pelaksanaan kegiatan pengembangan dana BLM PUAP dalam bentuk
buku harian, buku kas dan neraca.

18. Pengurus Gapoktan PUAP selalu mendokumentasikan hasil rapat dan | 0,505 | Valid
musyawarah anggota dalam bentuk berita acara dan absensi rapat
anggota dan rapat pengurus.

19. Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa berbagi pengetahuan baru dengan | 0,520 | Valid
anggota Gapoktan fain.

20. Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk melakukan | 0,435 | Valid
konsultasi dan koordinasi dengan penyuluh pendamping dan Penyelia
Mitra Tani (PMT).
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I |[Pengawasan Gapoktan PUAP (X2)

1.

Pengawasan tahapan penyusunan formulir RUB oleh pengurus
Gapoktan.

0,433

Valid

2.

Pengawasan pelaksanaan pengesahan Rencana Usaha Kelompok
(RUK) dan Rencana Usaha Bersama (RUB) yang telah ditetapkan.

0,397

Valid

3.

Pengawasan pelaksanaan Penyaluran PUAP sesuai RUK dan

RUByang ditetapkan berdasarkan potensi lokasi dan jenis cabang
usaha agribisnis.

0,474

Valid

Pengawasan terhadap proses verifikasi dokumen dan pengajuan RUB.

0,487

Valid

Pengawasan pelaksanaan Pengurus Gapoktan PUAP terhadap

penyampaian informasi kepada anggota bahwa dana BLM PUAP
sudah tersedia di Buku Rekening Gapoktan.

0,471

Valid

Pengawasan terhadap pengurus Gapoktan tentang tahapan
penarikan/pencairan Dana BLM PUAP,

0,621

Valid

Pengawasan terhadap Pengurus Gapoktan PUAP tentang sosialisasi
manfaat dan kegunaan Surat Perjanjian Kerjasama (SPK) kepada
anggotanya.

0,459

Valid

Pengawasan tentang penyelesaian penyimpangan penggunaan dana
BLM PUAP berdasarkan Surat Perjanjian Kerja Sama secara cepat
dan tuntas.

0,708

Valid

Pengawasan penyusunan jadwal pencairan dan pemanfaatan dana
BLM PUAP secara tepat waktu.

0,636

Valid

10.

Pengawasan terhadap upaya memperbaiki prosedur kerjasama dalam
pengembalian dana BLM PUAP.

0,562

Valid

11.

Pengawasan penerapan AD-ART dan surat perjanjian guna
penyelesaian penyimpangan dan penyalahgunaan dana BLM PUAP.

0,411

Valid

12.

Pengawasan penyampaian laporan hasil rapat musyawarah/mufakat
pengurus dan anggota secarabulanan, triwulan, semesteran dan
tahunan.

0,372

Valid

13.

Pengawasan penyampaian laporan pemanfaatan dan penggunaan
fasilitas kantor sekretariat Gapoktan PUAP sebagai tempat kerja,
penyimpanan arsip pembukuan dan menjalankan aktivitas lainnya.

0,386

Vaiid

14.

Pengawasan ketepatan waktu pelaksanaan jadwal pembinaan dan
pengawasan perkembangan keuangan kelompoktani dan anggotanya.

0,537

Valid

15.

Pengawasan ketepatan waktu masa pinjaman, bunga pinjaman dan
sangsi penggunaan dana BLM PUAP anggota kelompoktani.

0,537

Valid

16.

Pengawasan pencatatan pembukuan harian, buku besar dan neraca
untung-rugi.

0,681

Valid

17.

Pengawasan perhitungan modal awal dan realisasi perkembangan

0,582

Valid

18.

Pengawasan penyampaian laporan RUK Pagudana dan RUK
Realisasi penarikan/pencairan oleh Pengurus Gapoktan kepada Tim
Tekiis PUAP.

0,479

Valid

19.

Pengawasan penyampaian laporan realisasi fisik (dokumentasi
kegiatan) pengurus Gapoktan PUAP.

0,398

Valid

20.

Péngawasan peényampaian laporan perkémbangan jumlah anggota
peminjam, akses modal dan inventariasi barang.

0,671

Valid
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I | Kinerja Pengelolaan Program PUAP (Y)

1. Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang tanaian pangan. 0,509 | Valid

2. Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang peternakan. 0,371 | Valid

3. Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang bakulan. 0,428 | Valid

4. Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang perkebunan. 0,439 | Valid

5. Berkembangnya usaha agrbisnis dan usaha rumah tangga anggota [ 0,631 | Valid
Gapoktan PUAP.

6. Fasilitasi pemupukan (penambahan) modal usaha dan pengelolaan | 0,525 | Valid

bantuan modal usaha untuk petani anggota Gapoktan.

7. Kesepakatan Petjanjian Kerjasama dan Pengembalian modal usaha | 0,406 | Valid

anggota Gapoktan.

8. Peningkatan jumlah anggota Gapoktan yang mendapat bantuan | 0,490 | Valid
pinjainan dana BLM PUAP.

9. Peningkatan aktivitas produksi dan produktivitas usaha agribisnis dan | 0,436 | Valid
pendapatan anggota Gapoktan.

10. Péningkatan pendapatan Apatai Péngurus dan Anggota Gapoktan. 0,598 Valid

11. Pelaksanaan Rencana Usaha Kelompok (RUK) dan Rencana Usaha | 0,624 | Valid
Bersama (RUB) sudah sesuai potensi daerah masing-masing.

12. Penyaluran dana BLM PUAP oleh Pengurus Gapoktan kepada | 0,545 | Valid
anggota sesuai rencana..

13. Keberhasilan penyaluran dana BLM PUAP kepada anggota Gapoktan | 0,336 | Valid
dalam meningkatkan usaha produktif di bidang pertanian.

14. Pengurus Gapoktan memecahkan masalah anggotanya dengan| 0,410 | Valid
memfasilitasi penjualan hasil para anggotanya.

15. Penyampaian laporan keuangan bulanan, semester dan tahunan. 0,611 | Valid

16.Peningkatan kapasitas kemampuan SDM anggota Gapoktan. 0,500 [ Valid

17.Berfungsinya Gapoktan sebagai lembaga ekonomi petani di| 0,445 | Valid
esaan

18.Kemandirian anggota Gapoktan dalam mengembangkan cabang | 0,366 | Valid
usaha agribisnis yang lebih menguntungkan.

19. Berkurangnya petani miskin dan pengangguran melalui aktivitas | 0,499 | Valid
kegiatan usaha agribisnis perdesaan.

20. Upaya memperbaiki produk yang dihasilkan anggotanya terhadap | 0,415 | Valid
bertambahnya jumlah komsumen (pembeli produk).

Sumber: Hasil Penelitian (Data Olahan 2013)

Menurut Sugiyono (2002) “jika nilai validitas setiap pertanyaan
lebih dari 0,30 maka butir pertanyaan dianggap sudah valid”. Hasil
pengujian validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0
yang dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation terhadap variabel
kompetensi pengurus, pengawasan dan variabel kinerja Gapoktan Program
PUAP ternyata seluruhnya diatas 0,30. Dengan demikian instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui
internal consistency atau derajat ketepatan jawaban. Sebagaimana pendapat
Sugiyono (2002) bahwa: “Instrumen yang reliabel berarti bila digunakan
untuk mengukur berkali-kali akan menghasilkan data yang sama”.

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 17.0. Menurut Sekaran (2006) “Reliabilitas
yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6

dan mendekati angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik”.

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen
. Reliability
Variabel Coeficients Alpha Keterangan
Kompetensi Pengurus (X1) 0,867 Reliabel
Pengawasan (X2) 0,893 Reliabel
Kinerja Gapoktan Program PUAP (Y) 0,876 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Hasil pengujian Reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha,
nilai Cronbach Alpha Reliability yang baik adalah yang makin mendekati
angka 1. Menurut Sekaran (2006) “Reliabilitas yang kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan reliabilitas dengan Cronbach

Alpha 0,8 atau diatasnya adalah baik”.

3. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan
mendeteksi melalui Analisis Grafik yang dihasilkan melalui perhitungan

regresi dengan SPSS 17.0. Data yang normal ditandai dengan sebaran
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titik-titik berada diseputar garis diagonal. Untuk lebih jelasnya hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut.

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Data

Normmal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: VAR00003
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Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Berdasarkan Gambar 4 di atas dapat disimpulkan bahwa data
yang digunakan menunjukkan indikasi normal. Analisis dari grafik di
atas terlihat titik-tittk menyebar diseputar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Menurut Santoso (2001)
bahwa, “jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan
sebaliknya apabila data menyebar jauh dari garis bdiagonal dan atau tidak
mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi-
asumsi normalitas”. Dengan demikian model regresi layak dipakai untuk

memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16/49366.pdf

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel independen.
Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinearitas. Model
regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Untuk menguji multikolinearitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program SPSS dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIP).

Menurut Ghozali (2005) bahwa “Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah Tolerance < 0,10
atau sama dengan nilai VIF > 10”. Untuk lebih jelasnya hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut.

Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Aodel Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi (X,) 971 1.030
Pengawasan (X,) 971 1.030

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: Hdsil Penelitian (Data Hasil Olahai 2013)

Seperti ditunjukkan Tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa
variabel independen tidak ada yang memiliki nilai Tolerane yang kurang
dari 0,10 berarti tidak ada korelasi antara variabel independen. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
yang sama, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antara

variabel independen dalam model regresi penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu

pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasdtisitas

dan jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. Pada model regresi

yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk melihat ada tidaknya

heteroskedastisitas pada model regresi, dilakukan pengujian dengan

dibantu program SPSS 17.0 yakni dengan mengamati pola yang terdapat

pada Scatterplot, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 5, sebagai berikut.

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: VAR00003
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Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Dari Gambar Scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk pola-pola tertentu yang jelas, serta

penyebarannya di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

berarti bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi yang
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diujikan. Sehingga model regresi ini layak dipakai untuk memprediksi

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen pada

penelitian ini.

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Regresi Berganda

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa faktor-faktor Kompetensi

Pengurus Gapoktan (X;) dan Pengawasan Gapoktan (X;) sebagai

variabel independen yang mempengaruhi Kinerja Gapoktan Program

PUAP Gapoktan (Y) sebagai variabel dependen.

Model yang digunakan untuk menduga pengaruh kompetensi dan

pengawasan terhadap kinerja Gapoktan Program PUAP tersebut sebagai

berikut :

Y =By +B | X; tB2Xot+e -

Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi

Pengaruh Kompetensi dan Pengawasan Gapoktan

Terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 22.145 12.509)
Kompetensi (X;) 298 128 296
Pengawasan (X3) 397 112 452

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Swmber: Hasil Penelitian (Date Hasil Olahan 2013)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, maka persamaan regresi linier

berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y =22,145 + 0,298 X; + 0,397 X,
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Koefisien regresi konstanta adalah 22,145 artinya bahwa kinerja
Gapoktan pengelola dana BLM PUAP dipengaruhi oleh kompetensi
pengurus Gapoktan dan Pengawasan Gapoktan sebesar 22,145.
Sedangkan koefisien regresi semua variabel bertanda positif yang berarti
bahwa faktor kompetensi pengurus Gapoktan dan pengawasan Gapoktan
mempunyai hubungan yang searah dengankata lain bahwa semakin baik
kompetensi dan pengawasan maka semakin baik pula kinerja Gapoktan
pengelola dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu.

Dengan kata lain semakin baik tingkat kompetensi pengurus
Gapoktan dan pengawasan Gapoktan, maka semakin baik pula terhadap
tingkat kinerja Gapoktan pengelola dana BLM PUAP. Hal ini sesuai
pendapat Bakar (2012) menyatakan bahwa penentuan ambang
kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan dasar bagi
proses seleksi, sukses perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan
Sumber Daya Manusia.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Hartananto (2008) bahwa
kompetensi profesional berpengaruh terhadap aktivitas tenaga dan kinerja
tenaga pemasaran, dan aktivitas tenaga pemasaran berpengaruh
signifikan terhadap kinerja tenaga pemasaran. Temuan empiris
mengindikasikan bahwa, kompetensi profesional berpengaruh signifikan
terhadap aktivitas tenaga pemasaran, kompetensi profesional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga pemasaran, dan aktivitas
tenaga pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga

pemasaran.
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b. Uji Simultan (F)

Untuk menguji pengaruh variabel Kompetensi pengurus
Gapoktan (X;) dan Pengawasan Gapoktan (X;) secara serempak
(simultan) terhadap Kinerja Gapoktan pengelola Dana BLM PUAP (Y),
maka digunakan uji Statistik F (uji F) menggunakan program SPSS 17.0.

Setelah dilakukan pengujian, selanjutnya dilakukan perbandingan
antara nilai F hinng dengan F el Jika diperoleh nilai F yiong > nilai F tapel,
maka Hj ditolak dan H, diterima. Sebaliknya apabila nilai F pinmg < nilai F
tabet, Mmaka Hy diterima dan H, ditolak. Hasil uji simultan pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.17 sebagai berikut.

Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
IModet SumofSquares | df | MeanSquare| F Sig.
1 Regression 741318 2 370.650| 10.688] .000
Residual 1356.503] 42 32,681
Total 2197911| 44

a. Predictors: (Constant), VAR00002, VAR00001
b. Dependent Variable: VAR0O0003

Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Sebagaimana diperlihatkan Tabel 4.17 di atas, dapat dijelaskan
bahwa: Nilai Fpiung sebesar 10,688 dengan signifikansi 0,000. Sedangkan
Fuber pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a= 0,05
adalah 3,20. Selanjutnya membandingkan nilai Fhjumg dengan Fiape,
hasilnya diperolah Fhinng (10,688) lebih besar dari Fupa (3,20).
Keputusannya H, ditolak dan H, diterima, artinya secara simultan
Kompetensi Gapoktan dan Pengawasan Gapoktan berpengaruh nyata

(high significant) terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP.
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Pada Tabel 4.17 di atas dapat dilihat nilai signifikansi (0,000)
lebih besar dari a= 0,05 dan perbandingan F pinmg dengan Fpupe sebesar
3,34 : 1 bal ini berarti variabel Kompetensi dan Pengawasan Gapoktan
memiliki pengaruh yang signifikan (high significant). Makna high
significant berarti kompetensi dan pengawasan Gapoktan berpengaruh
nyata terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP di Kabupaten Kapuas
Hulu. Dengan kata lain semakin tinggi tingkat kompetensi dan
pengawasan Gapoktan maka semakin tinggi pula Kinerja Gapoktan
Program PUAP itu sendiri. Hal ini mendukung pendapat Brzozowska
(2013) bahwa penggunaan dana dalam pengelolaan pertanian
memungkinkan untuk meningkatkan potensi sektor bisnis dan analisis
indikator yang dicapai dalam manajemen pertanian yang menunjukkan

bahwa pasokan dana berdampak positif pada kinerja sektor pertanian

¢. Uji Parsial (Uji T)

Uji Statistik t atau uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independen kompetensi pengurus Gapoktan dan pengawasan Gapoktan
secara parsial terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP di Kabupaten
Kapuas Hulu. Untuk mengetahui hasil uji t dilakukan perbandingan
antara nilai thinmg dengan nilai type. Jika diketahui di dalam perbandingan
nilai thinmg > tubel, keputusannya Hy ditolak dan H, diterima, sebaliknya
jika thitung < twmbet, keputusannya Hy diterima dan H, ditolak.

Hasil pengujian secara parsial pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 4.18 sebagai berikut.
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
I (Constant) 22.145 12.509 1.770 .084
Kompetensi (X1) 298 128 2%6| 2.319 025
Pengawasan (X2) 397 d12 452 3.544 .001

a. Dependent Variable: Kinerja Gapoktan
Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Berdasarkan nilai t yang diperlihatkan Tabel 4.18 di atas,
diketahui nilai tniung dari setiap variabel independen dalam penelitian ini.
Nilai thiung dari setiap variabel independen selanjutnya dibandingkan
dengan nilai tie dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence
interval) 95% atau a= 0,05 maka diperoleh nilai e sebesar 1,684.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, maka dilakukan perbandingan nilai t variabel bebas
dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Pengaruh kompetensi pengurus Gapoktan (X,;) terhadap kinerja
Gapoktan pengelola dana BLM PUAP (YY) secara parsial dapat dilihat
dengan perbandingan nilai tyinmg (X1) sebesar (2,319) > tipe (1,684),
keputusannya H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pengurus Gapoktan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP,
artinya semakin tinggi tingkat kompetensi pengurus, semakin tinggi
pula tingkat kinerja Gapoktan Program PUAP di Kabupaten Kapuas
Hulu. Hal ini disebabkan karena kompetensi pengurus Gapoktan

PUAP baik secara intelektual, emosional maupun sosial sangat
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menentukan kinerja pengurus Gapoktan dalam mengelola usaha
agribisnis Gapoktannya. Kondisi ini terlihat pada karakteristik
responden, baik pendidikan, pelatihan, pengalaman menjadi pengurus
Gapoktan maupun latar belakang pembentukan Gapoktannya. Hasil
penelitian ini didukung pendapat Bakar (2012), menyatakan bahwa
perkembangan kompetensi sebagai konsep maupun praktek dalam
manajemen tidak dapat dipisahkan dengan sejarah perkembangan
Manajemen Sumber Daya Manusia itu sendiri. Salah satu kebutuhan
yang diperlukan organisasi adalah menyangkut kompetensi sumber
daya manusia (SDM). Penelitian ini mendukung penelitian Listio
(2010) yang menyatakan bahwa kompetensi dan motivasi secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PDAM,
secara parsial pengetahuan dan keterampilan lebih dominan
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.

2) Pengaruh Pengawasan Gapoktan (X;) terhadap Kinerja Gapoktan
pengelola dana BLM PUAP. Secara parsial dapat dilihat dengan
perbandingan nilai thinng (X2) dengan tupe. Hasilnya thiwng (3,544) >
tabes (1,684), keputusannya Hp ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengawasan Gapoktan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Gapoktan Program PUAP di
Kabupaten Kapuas Hulu. Artinya bahwa pengawasan Gapoktan
berpengaruh nyata terhadap Kinerja Gapoktan Program PUAP. Hal ini
disebabkan karena pengurus Gapoktan PUAP benar-benar merasakan

manfaat dan kegunaan dana BLM PUAP yang di terima dan
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pengawasan dilakukan oleh Kepala Desa dan Kepala Balai
Penyuluhan Pertanian lebih intensif dan berkelanjutan serta segala
prosedur dan ketentuan yang berlaku diterapkan, schingga
penyimpangan dan penyalahgunaan bantuan modal dana BLM PUAP
tidak terjadi atau dapat tekan seminimal mungkin. Hasil penelitian ini
didukung pendapat Hasibuan (2007) menyatakan bahwa manusia
selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi, karena
manusia menjadi perencana, pelaku, penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan tersebut tidak akan mungkin terwujud tanpa ada
peran aktif pemimpin atau pengurusnya meskipun fasilitas dan alat-
alat yang dimiliki suatu organisasi begitu canggih dan modern. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahalu yang dilakukan oleh
Ardiansyah, (2010) yang menyatakan bahwa pengaruh pengawasan
fungsional terhadap kinerja Pemerintah Daerah sebesar 69,6%
sedangkan sebesar 30,28% dipengaruhi faktor lain, seperti faktor
kepuasan kerja, serta mendukung penelitian yang dilakukan Anggraini
(2012) menyatakan bahwa Program PUAP layak dipertahankan, peran
penyuluh pendamping Gapoktan PUAP lebih diaktifkan dalam rangka

pembinaan secara intensif dan berkelanjutan.

d. Uji Determinasi
Uji Determinasi dimaksudkan untuk menentukan kelayakan suatu
model regresi. Untuk menentukan nilai determinasi dilakukan dengan
bantuan program SPSS 17.0 yang dilihat dari nilai besarnya koefisien

determinasi atan R%. Besaran nilai koefisien determinasi diperoleh dari
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hasil pengolahan data model regresi pada penelitian ini. Hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4.19 sebagai berikut.

Tabel 4.19 Hasil Uji Determinasi

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 581° 337 306 5.88904

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X 1), Pengawasan (X2)

b. Dependent Variable: Kinerja ((Y)

Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013)

Sebagaimana diperlihatkan Tabel 4.19 di atas, maka diketahui

nilai koefisien determinasi atau R? sebesar 0,337. Artinya bahwa variabel

Kinerja Pengelolaan Dana BLM PUAP dapat dipengaruhi oleh variabel

Kompetensi pengurus Gapoktan dan Pengawasan Gapoktan sebesar

33,70%, sedangkan sisanya sebesar 66,30% merupakan kontribusi

variabel independen lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal

ini sesuai pendapat Stanton (2000) menyatakan bahwa upaya

pembangunan harus mulai memperkuat sisi harga pendapatan produsen

dengan cara tidak merusak upaya untuk mengurangi keterlibatan

pemerintah, lebih menekankan dan harus ditempatkan pada memfasilitasi

aspek pemasaran pertanian, yaitu; agribisnis, bagi produsen dengan

terbatasnya sumber daya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1640366 pa

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan hasil pembahasan
penelitian tentang pengaruh kompetensi pengurus dan pengawasan terhadap
kinerja Gapoktan program PUAP, maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi (H;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja Gapoktan
pengelola dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Listio (2010) yang
menyatakan bahwa kompetensi dan motivasi secara serempak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai PDAM, secara parsial pengetahuan dan
keterampilan lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.

2. Pengawasan (H,) berpengaruh signifikan terhadap kinerja Gapoktan
pengelola dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ardiansyah, (2010)
yang menyatakan bahwa pengaruh pengawasan fungsional terhadap kinerja
Pemerintah Daerah sebesar 69,6% sedangkan sebesar 30,28% dipengaruhi
faktor lain, seperti faktor kepuasan kerja.

3. Kompetensi dan Pengawasan (H3;) berpengaruh secara signifikan terhadap
terhadap kinerja Gapoktan Program PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu.
Berdasarkan hasil uji Determinasi menunjukan bahwa nilai koefisien
determinasi atau R’ scbesar 0,337. Artinya bahwa variabel Kinerja
Gapoktan Program PUAP dapat dipengaruhi oleh variabel Kompetensi

Gapoktan dan Pengawasan Gapoktan sebesar 33,70%, sedangkan sisanya
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sebesar 66,30% merupakan kontribusi variabel independen lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka saran-saran
yang diajukan antara lain :
1. Bagi Pengurus Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

a. Hasil penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi pengurus
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Gapoktan Program PUAP, maka
pengurus Gapoktan harus senantiasa meningkatkan kompetensi atau
kemampuan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan secara kontinyu
yang diadakan di tingkat desa, kecamatan kabupaten.

b. Bahwa pengawasan Gapoktan berpengaruh nyata terhadap Kinerja
Gapoktan Program PUAP dan pengurus Gapoktan PUAP benar-benar
dirasakan adanya manfaat dan kegunaan dana BLM PUAP, maka
pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Desa dan Kepala Balai
Penyuluhan Pertanian harus lebih intensif dan berkelanjutan sesuai
prosedur dan ketentuan yang berlaku, sehingga penyimpangan dan
penyalahgunaan bantuan modal dana BLM PUAP dapat tekan seminimal
mungkin.

¢. Kinerja Gapoktan sebagai pengelola dana BLM PUAP dapat ditercapai
secara optimal, maka diharapkan modal usaha, produksi dan
produktivitas usaha terus ditingkatkan, sehingga kesejahteraan anggota
kelompok tani dapat meningkat.

2. Bagi Tim Teknis PUAP Kabupaten dan Kecamatan
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Pengusulan awal Gapoktan calon penerima dana Bantuan
Masyarakat Pengembang Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP) hendaknya
harus benar-benar tumbuh dari bawah dengan mempertimbangkan aspek
teknis, sosial, ekonomi, potensi wilayah, pembinaan dan pengawasan.
Begitu pula bagi Tim Teknis Kecamatan hendaknya meningkatkan fungsi
pengawasan dan pembinaan kepada Gapoktan PUAP secara intensif dan
berkelanjutan sehingga berbagai permasalahan yang dihadapi pengurus
Gapoktan dan anggotanya dapat diselesaikan.

3. Bagi Peneliti

Peneliti berikutnya yang hendak dapat melakukan penelitian tentang

kebijakan dan program dana BLM PUAP di Kabupaten Kapuas Hulu secara

komprehensif.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

A. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk bagian IDENTITAS, mohon Bapak/lbu dapat mengisinya dengan mengetikkan
jawaban di belakang pertanyaan, sedangkan untuk pertanyaan pilihan, sitakan mengetik X
dalam tanda ( } yang tersedia.

IDENTITAS

Nama Responden e
Asal Gabungan Kelompok Tani @ ...
Alamat

Tahun Pembentukan

Jabatan et
Usia / Umur D eereeeneen. T@hUR
Tingkat Pendidikan Terakhir

Jenis Kelamin et et e e e b e

© ® N o oW

Pengalaman bekerja sebagai Pengurus Gapoktan :
{ } 1-21ahun

( ) 3-4tahun

( ) 5 tahun ke atas

10.Jumiah pelatihan yang pemah diikuti :

{ ) 1kali

( ) 2 kali

{ } 3kak
11.Jumiah Kelompok Tani :

{ } 1 -3 Kelompok Tani
( ) 4- 5 Kelompok Tani
{ ) Lebih dari 6 Kelompok Tani
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PERTANYAAN

1. Variabel Kompetensi Pengurus Gapoktan PUAP
Pertanyaan dalam variabel ini bertujuan memperoleh informasi tentang Kompetensi
pengurus Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dalam pengelolaan administrasi terhadap
penyusun RUK, RUB, penerapan AO/ART, surat perjanjian, penyampaian [(aporan
pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana BLM Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP).

Pengisian kuesioner dilakukan dengan mengetik huruf X pada kolom pilihan jawaban
Bapak dan lbu. Pilihan jawaban yang tersedia adalah :

Beri tanda x pada kolom SS jika Sangat Sesuai

Beri tanda x pada kolom S jika Sesuai

Beri tanda x pada kolom R jika Ragu-ragu

Beri tanda x pada kolom TS jika Tidak Sesuai

Beri tanda x pada kolom STS jika Sangat Tidak Sesuai

AN NANAR

Pemyataan SS{ S| R TS

Pengurus Gapoktan PUAP yang terpiih harus dikukuh
oleh Pejabat yang berwenang.

Pengurus Gapoktan PUAP mampu mengakses informasi
teknologi dan pemasaran hasil dari di luar desa dan
kécamatan.

Gapoktan Penerina Dana BLM PUAP harus berdasarkan h
usalan Gapoktan itu sendiri.

Pengurus Gapoktan PUAP terpilih harus memiliki tingkat
pendidikan yang memadai.

o)

Dalam menjalankan roda organisasi Gapoktan sebaiknya
Pengurus telah mengikuti pelatinan Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP). b

Fnees DN D SR I

o3

“Dalam Penyusunan Anggaran Dasar—Anggaran Rumah
Tangga (AD-ART), Pengurus Gapoktan PUAP berusaha
| mencarni informasi dari luar Gapoktan.

Pengurus Gapoktan PUAP menemukan cara baru dan
pengetahuan baru dalam mengembangkan modal usaha..

Pengurus Gapoktan PUAP dapat melakukan upaya untuk
menemukan cara bekerja yang lebih efektif dan efisien.

Pengurus Gapoktan PUAP biasa meénerima begitu saja
prosedur penyaluran dana BLM PUAP sebagaimana telah
ditetapkan.

10.

Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa memberikan masukan
prosedur penyaluran dana BLM PUAP sebagai telah
ditetapkan.
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Permyataan

11.

Pengurus Gapokian PUAP selalu berupaya meningkatkan
kuaiitas pelayanan kepada anggotanya.

12

Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan
berdiskusi untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan
masalah.

13.

Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan urtuk
belajar dari pengalaman untuk membuat kesepakatan
kerjasama dengan anggotanya.

14.

Pengurus Gapoktan PUAP harus dipilih oleh anggatanya
berdasarkan musyawarah rapat anggota.

15.

Pengurus Gapoktan PUAP dalam melaksanakan
penyusunan AD-ART melalui rapat musyawarah anggota

16.

Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk
menyampaikan laporan perkembangan dana BLM PUAP
ke kepada Penyelia Mitra Tani dan Tim Teknis PUAP
Kabupaten.

17.

Pengurus Gapoktan PUAP selalu mendokumentasikan
hasil pelaksanaan kegiatan pengembangan dana BLM
PUAP datam bentuk buku harian dan neraca.

18.

Pengurus Gapoktan PUAP selalu mendokumentasikan
hasil rapat dan musyawarah anggota dalam bentuk berita
acara dan absensi rapat anggota dan rapat pengurus.

19.

Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa berbagi pengetahuan
baru dengan anggota Gapoktan lain.

- 20.

Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk
melakukan konsultasi dan koordinasi dengan penyuluh
pendamping dan Penyelia Mitra Tani (PMT). J
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2. Variabel Pengawasan Gapoktan PUAP.

Pertanyaan dalam variabel ini bertujuan memperoleh informasi tentang pelaksanaan
pengawasan terhadap penyaluran dan pemanfaatan dana BLM Program PUAP oleh
Gabungan Kelompok Tani.

Pengisian kuesioner dilakukan dengan mengetik huruf X pada kolom pilihan jawaban Bapak dan
ibu. Pilihan jawaban yang tersedia adalah :

v' Beri tanda x pada kolom SB jika memilih Sangat Sesuai

v Beri tanda x pada kolom B jika memilih Sesuai

v Beri tanda x pada kolom K jika memilih ragu-rugu

v' Berni tanda x pada kolom TB jika memilih Tidak Sesuai

v' Beri tanda x pada kolom STB jika memilih Sangat Tidak Sesuai

-

Pengawasan tahapan penyusunan formulr RUB okeh _pengurus
Gapoktan.

Pengawasan pelaksanaan pengesahan Rencana Usaha Kelompok (RUK)
dan Rencana Usaha Bersama (RUB) yang telah ditetapkan.

[224

Pengawasan peiaksanaan Penyaiuran PUAP sesual RUK dan RUB yang
ditetapkan berdasarkan potensi lokasi dan jenis cabang usaha agribisnis.

Pengawasan terhadap proses verifikasi dokumen dan pengajuan
Rencana Usaha Bersama (RUB).

Pengawasan pelaksanaan Pengurus Gapoktan PUAP terhadap
penyampaian informasi kepada anggota bahwa dana BLM PUAP sudah
tersedia di Buku Rekening Gapoktan.

Pengawasan terhadap pengurus Gapoktan tentang tahapan
penarikan/pencairan Dana BLM PUAP.

Pengawasan terhadap Pengurus Gapoktan PUAP tentang sosialisasi
manfaat dan kegunaan Surat Perjanjian Kerjasama (SPK) kepada

anggotanya..

Pengawasan tentang penyelesaian penyimpangan penggunaan dana
BLM PUAP berdasarkan Surat Perjanjian Kerja Sama secara cepat dan
tuntas.

3]

Pengawasan penyusunan jadwal pencairan dan pemanfaatan dana BLM

PUAP secara tepat wakiu.

g

10.

Pengawasan terhadap upaya memperbaiki prosedur kerjasama dalam
pengembalian dana BLM PUAP.

1.

Pengawasan penerapan AD-ART dan surat perjanjian guna penyelesaian
penyimpangan dan penyalahgunaan dana BLM PUAP.

12.

Pengawasan penyampaian laporan hasil rapat musyawarah/mufakat
pengurus dan anggota secara bulanan, triwulan, semesteran dan
tahunan.

13.

Pengawasan penyampaian laporan pemanfaatan dan penggunaan
fasilitas kantor sekretariat Gapoktan PUAP sebagal tempat kerja,
penyimpanan arsip pembukuan dan menjalankan aktivitas lainnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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14 | Pengawasan ketepatan waktu pelaksanaan jadwal pembinaan dan I ]
pengawasan perkembangan keuangan kelompoktani dan anggotanya..

15. | Pengawasan ketepatan waktu masa pinjaman, bunga pinjaman dan
sangsi penggunaan dana BLM PUAP anggota kelompoktani.

-
cn

Nammosasnnmn onmacbobon wamabodo,

bneobos oo ~ booloes
royawadal potatalail tUURUQt tialiall, UURu

untung-rugi.

17. | Pengawasan perhitungan modal awal dan realisasi perkembangan
usaha setiap bulanan, semesteran dan akhir tahun

18. | Pengawasan penyampaian laporan RUK Pagudana dan RUK Realisasi

pencairan oleh Pangurus Gapoklan PUAP kepada Tim Teknis PUAP,

19. | Pengawasan penyampaian laporan realisasi fisik (dokumentasi kegiatan)
pengurus Gapoktan PUAP.

20. | Pengawasan penyampaian laporan perkembangan jumiah anggota
peminjam, akses modal dan inventariasi barang.

3. Variabel Kinerja Gapoktan Pengelola Dana BLM PUAP.

Pertanyaan dalam variabe! ini berhujuan memperoich informasi fontang Kinerja Pengurus
Gapoktan PUAP tentang hasil pengelolaan dana BLM PUAP.

Pengisian kuesioner dilakukan dengan mengetik huruf X pada kolom piltihan
jawaban Bapak dan Ibu. Pilihan jawaban yang tersedia adalah :

¥ Beri tanda x pada kolom SS jika Sangat Berhasil

¥ Beri tanda x pada kolom S jika Berhasil

v Beri tanda x pada kolom R jika Kadang-kadang

v Beri tanda x pada kolom TS jika Tidak Berhasil

v Beri tanda x pada kolom STS jika Sangat Tidak Berhasit

Mo Pemyataan SB! B | KK] 1B |SIB
- Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang tanaman pangan.
2. | Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang petemakan

—lp

3. | Pengelofaan cabang usaha Gapoktan dibidang bakulan.

4. | Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang perkebunan.

5. | Berkembangnya usaha agrbisnis dan usaha rumah 1angga anggota
Gapoktan PUAP.

6. | Fasilitasi pemupukan (penambahan) modal usaha dan pengelolaan
bantuan modal usaha untuk petani anggota Gapoktan.

7. | Kesepakatan Peranjiah Kehasama dan Pengembalian modal usaha
anggota Gapoktan.

8. | Peningkatan jumiah anggota Gapoktan yang mendapat bantuan
pinjaman dana BLM PUAP.

9. | Peningkatan aktivitas produksi dan produkuvntas usaha agribisnis.

10. | Peningkatan pendapatan Pengurus dan Anggota Gapoktan
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Pemyataan

KK

L)

S1B

.

Pelaksanaan Rencana Usaha Kelompok (RUK) dan Rencana Usaha |
Bersama (RUB) sudah sesuai potensi daerah masing-masing

12. | Penyaluran dana BLM PUAP oleh Pengurus Gapoktan kepada anggota
sesuai rencana.

13. | Keberhasiian penyaiurdn daria BLM PUAP kepada anggota Gapoktan
dalam meningkatkan usaha produktif di bidang pertanian.

14. | Pengurus Gapoktan memecahkan masalah anggotanya dengan
memfasilitasi penjualan hasil para anggotanya.

15. | Penyampaian laporan keuangan bulanan, semester dan tahunan.

16. | Peningkatan kapasitas kemampuan SDM anggota Gapoktan.

17. | Berfungsinya Gapoktan sebagai lembaga ekonomi petani di perdesaan.

18. | Kemandirian anggota Gapoktan dalam mengembangkan cabang usaha
agribisnis yang lebih menguntungkan.

19. | Berkufangnya petani miskin dan pengangguran melalui aktivitas
kegiatan usaha agribisnis perdesaan.

20. | Upaya memperbaiki produk yang dihasilkan anggotanya terhadap

bertambahnya jumiah komsumen (pembeli produk).

Jika masih ada hal yang belum tercakup dalam kuesioner di atas, silakan menuliskannya dalam
Kolom ini sésuial kondisi yang sebenar-benanya :

Terima kasih banyak atas kesediaan Bapak dan lbu mengisi kuesioner ini
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LAMPIRAN 2. DATA HASIL JAWABAN RESPONDEN.

118

VARIABEL KOMPETENSI GAPOKTAN (X1)

81

93

72
98

85

31

75

93

77

71

88

82
83
83
81

78
85

82
80
90
82

67

85

74}
80

92

831

83

854
91

85
77

78
87

82

83

82

98

86

18§ 20 {JiH

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8

5

R1

R2

R4

R6

R?
R8
R9

R10
R11
R12
R13

R14
R15

R16
R17

R18

R19

R20
R21
R22
R23

R24

R25

F26

R27
R28
R29

R30

R31

R32

R33
R34
R35

R36

R37

R38
R39
R40

R41

R42

R43

R44

R45

196 180 195 198 206 200 170 165 179 195 197 193 181 166 188 192 180 183 204 200 3768
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Lampiran 3. Hasil Uji SPSS.

Hasil Uji Reliabilitas X,
Reliability Statistics .
Cramibachis
Aphre Based an
Cronbach's Standardized
Alpha items N of tems
Hasil Uji Reliabilitas X,
Reliability Statistics
Crombadi's
Alpira Baged om
Cronbach's Standardized
Alpha tems " N of tems
Hasil Uji Reliabilitas Y
Reliability Statisti
Copmibach's
ANptva Baged on
Cronbach's Standardized
Alpha b Htems N of ltems
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Hasil Uji Validitas Data X1

ltem-Total Statistics

Crombacis

‘ Scafe Mean 7 {Scafie Variance 7 Comrected em- {Squared Mdiple’!  Mipha # em L

| item Deleted ltem Deleted | Total Comelation} Cormelation 1} Deleted
X1 79 «sﬂ 407 ]
X1 79.7333 44564 359) . 86
Xt 79. 43473 631 A 85
X1 79.3333 44.000 588 . 85
X1 79.1556 44,680 582 . 858
X 79.2889 45 665 4239 . 262
X1 79.9556 44.953 376 . 865
X1 80.0667 44.927 376} A 865}
X1 79.7556 44325 478
i 79.4000 44 882 362
X1 79.3556 44.280 520,
X1 79.4444 44.434 491
X1 79.7111 43846 566
X1 80.0444 44816 414
X1 79.5556 44389 542
X § 79.4667 46.027 333
X1 79.7333 44.609 459
< 796667 43.864 506 . 8
X1 79.2000 45073 520 . .8:‘
X1 79.2889i 45.185 435 4 862}
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Item-Total Statistics
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Cronbacti's

Scafe Mean # {Scalle Variance #] Comrected ftem- {Squared Mufipie| Apha@item |

item Deleted item Deleted | Total Comrelation] Comelation Deleted '
X2 7 61.
X2 71.2 60.61 3 891
p2 71.7111 58.846 AT4 8
X2 71.3778 58.286 487, 8
X2 71.3778 59.240 AT 8
X2 71.2667 57.700 621
X2 71.2667, 60.518 459 8
X2 7111119 57.485 708
X2 71.7556 54.643 636 885
X2 71.3111 58.674 562 887
X2 71.3556 60.462 A1 891
X2 71.2889 61.710f 372 892
X2 71.2000 61.891 386 892
X2 71.5333 57.800| 537 888&
X2 71.2444 59.325 537 888
X2 72.0444 53.953 681 .883*
X2 71.2444 58.234 582 887
X2 71.2000 59.527 479| 889
X2 72.0000 58.818 398 89
X2 71.8444} 54.543 871 88
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Item-Total Statistics

1884866 pdf

Cronbach's
r Scale Mean if |Scale Variance if] Comrected item- |Squared Multiple] Alpha if item
item Deleted item Deleted | Total Correlation{ Correlation Deleted

X2 713 61. P 4 M
X2 71.2889 60.819 397 891
X2 71.7111 58.846; 474} .8
X2 71.3778 58.286 487 .889
X2 71.3778 59.240 AT1 8
X2 71.2667 57.700 521 8
X2 71.2667 60.518 459
X2 711111 57.465 .708 .88
5(2 71.7556 54.643 636, .885
X2 71.3111 58.674 .562 .887
X2 71.3556) 60.462 411 891
X2 71.2889 61.710 372 .892
X2 71.2000 61.891 .386 892
X2 71.5333 57.800 537 .888
X2 71.2444 59.325} .537
X2 72.0444 53.953 .681 .88
X2 71.2444 58.234 582 .887|
E(Z 71.2000 59.527 AT9
TXZ 72.0000 58.818 .398 .89
X2 71.8444] 54,543 671 .883
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Hasil Uji Regresi Berganda

Descriptive Statistics

earson Comelation Y
Sig. (1-taled) Y j ]
X1 . . R
X2 m 131 )
Y
X4
X2 45 45 4
Model Summary” ]
l Adjusied R | Sid. Ervor of the
R R Scuare Sqwe Estimate
1 | se1 5.88904

a. Prediciors: {Constank), X2, X¥
b. Dependent Variable: Y

ANOVA®
Sum of Squares o Mean Square F S
u Regression 7413 370! 10!
Residual 1456.593 42 34.681
Total 2197911 44

a Predictors: (Constant), X2, X1
b. Deperdert Variable: Y
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
B Syl Emor Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 22.145 12.509 1.770 .084
X1 .298 128 .296 2319 028 971 1.03
X2 .397 112 452 3544 001} 971 1 .032‘

a. Dependent Varsiabie: Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Dependent Variable: Y

Residual

3 &

Expected Cum Prob
©
%

X
LAY 92 o5 ‘0%

Observed Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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! KECAMATAN SAPOKTAN
MAMA GAPOKTAM KETUA SEARETARS BERDARARA
1 2 J L ] 3 §
1 UTARA
1. Sibau Fulu Sibau Permai uhammad Al d.S Juanti. D
2. Sibay Hilir Suka Damai Aloysius Siga Hidayat. SN Ponijan
3. Datah Dian Mendalam Maju  Aqustinus Haang Herkulanus Kebing  |Febianus Mesing
4. Pala Pulau Petinggi Sari Emanuel Edy Suwandi_}Sukami Christina
5. Nanga Nyabau Takin Loaken Damianus Lia Petrus Andus
2. |PUTUSSIBAU SELATAN
1. Jaras Mansang Bersama Pranciskus Arwis Bawin |Bandoy Karolus Tolo
2. Melapi Sakada Budiansyah Alexander Salawe
3. Ingko' Tambe Tamanne' Banuaka Fetrus Sawing Mully Joni Endes
4. Urang Unsa Kapuas Mandiri A. Sawing Naigik Untung
5. Sungai Uluk Sefia Usaha Nikolaus Kabul F. Ampar Kadus Kadus Rianjaya Silvertes
6. Tanjung Jati Usaha Baru Syanifudidin Suryadi H. Achmad Thahir
7. Kereho Sepan Jaya Supadi Damianus Diman Eri Saping
8. Kedamin Hilir Pancuran Rejeki Junaidi Sumami A. Rahmah D.
9. Kedamin Hulu Bumi Lestari Maoch Anam Suhaimi Hs. Zainap
10. Kedamin Darat Inai Kumang Petrus Simon Verdinandus Tanjung
3. |BOYAN TANJUNG
1. Nanga Sangan Boyan Berseri Is Hariyono Iskandar Eka Wati
2. Riam Mengelai Usaha Jaya Sapri Asif Widodo Abu Bakar
3. SriWangi Harapan Bersama Iswahyudi M. Noot Halidad
4. Nanga Danauy {Fortuna Eka Yuhaini Achmad Mawarmi Fandrie
5. Mujan Belaban Makmur Kamsuadi, A.Ma Abang Mustafa Anwar Sadikun
4. |SELIMBAU
1. Engkerengas Engkerengas Jaya Saparudin Jahir Ridwan
2. Sekulat Sejahtera H. Daiman Jonson Engkone
3. Nanga Lemboyan Plamboyan Sinarwasih Zulkamain. S Samsul Bahari
4. Mawan Mawan Bersatu Maslim Sudirman Kiki Sutiani
5. __{SWATHILIR
1. Seberu Usaha Terpadu Lakin Zainudin Al Wiro Rejab
B 2. Penai Penai Bersatu Dani Budi Asuan
B 3. Perigi {Harapan Bersama M. Tahir Ka. Bsc Jamian Alam Ba
4. Nanga Nuar Tujuan Bersama Abang Abdul Rahman __|P. Sida Barus
15 Setunaqul Tani Terpadu Edi Kamo Warsin Safaat
6. {SILAT HULU
1. Nanga Luan Serabun Berseri Mustika Aspan S Abdul Arsyad
2. Riam Tapang Tapang Mandiri Y. Sera Sumarto Sunarto
3. Nanga Lungu Bungkang Jaya Supamo Yosep Alisaid
4. Landau Rantau Rantau Abadi Agustinus Antonius Tungqu PaulusBambang |
7. ]JONGKONG
1. Jongkong Kiri Hilir Padat Karya M. Khalik Ibrahim Yusuf Sudirman
2. Bontai Senara Bersatu Zainudin Agus Syam Didi Praioko
3. Jongkong Kiri Hulu Lembah Kapuas Hamson Rasidi Ab. Alamsyah
4. Temenang: {tembah Rejeki Muhammad Firdaus, SST JRoni Martino Dahlan
5. Ujung Said Harapan Kapuas idi Usmandi Ab. Taha indera
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1 2 3 4 5 §
8. (TANG LUPAR

1. Sungai Abau Meruan Jaya Dide Mus Geruna Yuliana Sinum Yati Dubah

7 Senunitk Sentinik Maiu Yustinus Runoaah Navona Kadanisman

3. Lanjak Deras Sawah Permai Rawas Sukadi Marthinus Usin
9. |BUNUT HILIR

1. Empangau Sumber Rezeki Abdul Samad Basri Suhadi

2. Bunut Hinr Jelawat Bersatu jYussuaarso R. Saung Muliyono Lemawat

3. Uung Pandang Usaha Bersama Jaya LAMiN Anmad Hasan Abaidi Y usut

4. Teluk Aur Teluk Tekenang Abandi. A | Samad Dayat

5. Manaa Tuan Doa tui Fada AMd Ema Fla Pumamasari
10. __|BUNUT HULU

1. Selaup Usaha Baru Hamidin Ajin Tomi

2. Nanga Dua Bukit Lipis Makmur Agustinus Salehudin Mariana Uduk

3. Riam Piang Muncin Tespadu JTamvin |iskandar Mustakim

4. Nanga Payang Payang Lestari Selsius Supiono Otnie} Sermo D. Dungkui

5. Sungai Besar Ketam Lima Bersatu Mad Dani Zakaria. S.ST Munir

6. Temuyuk Pelita Jaya Alfiansyah Ahmad Saleh Usman Amin
11, |EMBALOH HULU

1. Banua Martinus Banua Martinus Mandiri_{Martinus Dunz Agustinus Petrus Agap

2. Tamao Desta Lestari Ferdinandus Eni Yulius Mani

3. Pulau Manak Bina Karya Samson _|Martha Elisabeth Jomoi

4. Banua Ujung Karue ST. Bunyo Krisfiana Numhariati HP. Manuning
12.  |KALIS

1. Nanga Raun Ayo Balay Stepanus Deres Yohanes Sane Moja  1Hermandus

2. Rantau Kalis Pantoan Laurensius Dedi Askan _]Veronika Randungan lignasius Deres

3. Nanga Sebintang Apuk Sotok Paulus Baning Benidiktus Painyungan |Alexander

4. Kalis Raya Cempaka Putih Iswandi Rudi Harlono Lukman Hakim
13, |MENTEBAH

1. Kepala Gurung Sunan Jaya Yohanes Seman [Yohanes Tuyek M. Tallan

2. Suka Maiu Usaha Bersama Kansius Sejin Juhana Bakri. H.S

3. Menarin Lantau Jaya Krisnato Adi Petrus Panji Kusworo |G.L. Saka

4. Tanjung Bunga Tanjung P. Sabang R. Nyolang Antonius Ahin

5. Mentebah Sarang Rejeki Jusman A. Jurusman Mohtarudin

L 6. Tekalong Maju Jaya Petrus Alip Sadam
.14 |PURING KENCANA

1. Sungai Antu Bukit Melapi Stepanus Udin Markus Ingkah Leman

2. Sungai Mawang Kemantan Jaya Anselmus Dangkan Caprianus Babat Pilang

3. Kantuk Asam Seguial H. Ucung Redi Suyadi Kimbul ___lignasius Joko
15.__|SEBERUANG

1. Nanga Lot Alam Baru Octavianus Hamo Lukas Cua Selayu

2. Ranya Ranyai Mindah Y. Kungkung Silvia Ika Antonius Doni

3. Emperiang Empesiang Berdikari Moses Ligan Petrus Edo Pransiskus Sating

4. Gurung Air Mancur Petrus Soring Honorius Suparman Fransiskus
16. |BADAU

1. Janting Mansang Lunak Andrianus Patan Herman Goe Buje'

2. Kerukak Karya Dufang imam Suyono Ganjuh Ak. Bintong Alexander Akang
17.__|BIKA

1. Bika Huly Kahan Begulai Laurensius Bato' Petrue. H Rahmat | ahang

2. Teluk Sindur Bequiuk Lom S.F Mintuak Santuk __|Alexander Ajis

3. Jelemuk Jelemuk Bersatu Atan Ammid Yulius Abay
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1 2 3 4 5 6
18. |EMPANANG

1. Kumang Jaya Telutuk Sani Untit Antonius Bawin A
18.  [HULU GURUNG

1. Bugang Jujuk Permai Sabran H. Saad Ali Hairudin Dedi Wardoyo

2. Simpang Senara Serana Abadi A, Mahidin Junash Suharto

3. Nanga Yen Tangkin Raya Syamsu Rajitnan Toni Sulairman

4. Kelakar Simpang Permai Sapardi Dede Hariyadil, S. Pd  [Fatimah

5. Landau Kumnpang Tunas Harapan Jemain - ... \Hamdi Nur Ahmad Apandi
20. [PENGKADAN

1.Hulu Pengkadan §uka Damai Sumartonn Mulvadi AM. Susanto

2. Mawan |Kapuas Utama Dwi Waluyo Suriyah Budiyari

3. Riam Panjang _|Bumi Rejeki Ahmad Farid Sulthoni _1Swandi Fitri Wahyinu

4. Riam Laka LPuncak Rejeki Mas Ud Rusian Armansyah

5. Martadana [Gudi Betuah Sayuti ldayati Emawati

6.Buak Limbang Harapan Bersama Ebong Hamzah Dahian Sarmin
21, {SEMTAY

1. Nanga Seberuang Begulai A_Adoi Tobias Tokyam

2.Padung Kumang Lingkar Kedempal Rivi Hamdani Ajoni Laorensius Kaseb
22. |SUHAID

1. Kerengas Bemas Jaya Urb Willy Candra Albertus Lujuk Petrus Sera. |
23. |EMBALOHHILIR

1. Kirin Nangka Danau Kaya Vinsensius Apin Yonatan Jemani Eduardus Adus

2. Nanga Embaloh Harapan Jaya Kamo Asnandi Juhairi Sri Wahyuni
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| ) T ] ] 1
NO. KECAMATAR DESA GAPOKTAR NAMA KETUA GAPOKTAN {TAHUN PUAP
1 2 3 4 5
LV InmsoRMISRATAN 11 Mouam T SANADA KRN B .3
I 2. JARAS 2 MANSANG BERSAMA ~ fPranciskus ARwis BAWEN | 2008 ]
N 3. KEDAMIN DARAT 3. INAI KUMANG PETRUS SIMON 2012
2 PUTUSSIBAU UTARA 1. SIBAU HULU 1. SIBAU PERMAI MUHAMMAD ALI 2008
2. NANGA NYABAU 2. TAKIN LOAKIN DAMIANUS LIA 2010
3. SIBAU HILIR 3. SUKA DAMAI ALOYSIUS SIGA 2008
3 |EMBALOH HULU 1. BANUA MARTINUS 1. BANUA MARTINUS MANDIRI MARTINUS DUNZ 2009
2. TEMAOD 2 DESTA LESTAR! FERDINANDLIS 2008
3. PULAU MANAK 3. BINA KARYA SAMSON 2009
4 |BATANG LUPAR 1. SUNGAI ABAU 1. MENUAN JAYA DIDE MUS GERUNA 2009
2. LANJAK DERAS 2. SAWAH PERMA} RAWAS 2010
5 I1BADAU 1. JANTING - 1. MANSANG LUNAK ANDRIANUS PATAN 2010
2. KEKURAK 2. KARYA DULANG IMAM SUYONO 2011
6 |EMPANANG 1. KUMANG JAYA 1. TELUTUK SANI 2012
7 |PURING KENCANA 1. SUNGAI MAWANG 1. KEMANTAN JAYA ANSELMUS DANGKAN 2008
8 KA {1. RANTAU KALIS 1. PANTOAN URENSIUS DEDI ASKAR! 2008
2. KALIS RAYA 2. CEMPAKA PUTIH ISWANDL 2011
9 IMENTEBAH 1. TEKALONG 1. MAJU JAYA PETRUS 2011
2. SUKA MAJU 2. USAHA BERSAMA KANSIUS SEJIN 2009
10 [BUNUT HULU 1. RIAM PIANG 1. MUNCIN TERPADU MUSTAKIN 2009
2. SUNGA} BESAR 2. KETAM LUIMA BERSATY MAD DANY 112
11 |BOYAN TANJUNG 1. NANGA SANGAN 1. BOYAN BERSERI IS HARIYONO 2008
2. MUJAN 2. BELABAN MAKMUR KAMSUADI, AMD 2010
12 |PENGKADAN 1. HULU PENGKADAN |i. SUKA DAMAI SUMARTONO 2010
2. RIAM PANJANG 2. BUMIL REJEK AHMAD FARID SULTHONL 2014
13 {HULU GURUNG 1. BUGANG 1. JUUK PERMA} SABRAN H. SAAD 2010
2. KELAKAR 2. SIMPANG PERMAI SAPARDI 2012
14 |SEBERUANG 1. RANYAI 1. RANYAI MINDAH Y. KUNGKUNG 2009
2. GURUNG 2. AIR MANCUR PETRUS SORING 2011
15 |SILAT HULU 1. NANGA LUAN 1. SERABUN BERSERI| CULST HARIAN! 2008
2. RIAM TAPANG 2. TAPANG MANDIR! Y. SERA 2008
16  {SILATHILIR 1. SEBERU 1. USAHA TERPADU LAKIN 2008
2. NANGA NUAR 2. TUJUAN BERSAMA ABANG ABDUL. RAHMAN 2008
3. PERIGI 3. USAHA BERSAMA M. TAHIR 2008
17 |SEMITAU 1. PADUNG KUMANG 1. LINGKAR KEDEPAL RIVI HAMDAN! 2012
18 _{SUHAID 1. ENGKERENGAS 1.BERNAS JAYA URB WILLY CANDRA 201
13 |SELIMBAU 1. MAWAN 1. MAWAN BERSATU MASLIM 2008
2. NANGA LEBOYAN 2. PLAMBOYAN A. YANI 2008
- 20 ]JONGKONG 1. JONGKONG KIRI HILIR{1. PADAT KARYA M. KHALIK 2008
] 2. NANGA TEMENANG  |2. LEMBAH REZEK) MUHAMMAD FIRDAUS,SST 2011
71 {BUNUT HILIR 1. UJUNG PANDANG 1. USAHA BERSAMA JAYA AMIN 2009
o 2. TELUK AUR 2. TELUK TEKENANG ABANDI A. 2010
2:  |EMBALOH HILIR 1. NANGA EMBALOH 1. HARAPAN JAYA KARNO ASNANDI 2012
23 |BIKA 1. BIKA HULU 1. KABAN BEGULAI LAURENSIUS BATO' 2010
2. TELUK SINDUR __|2.BEGULUK LOM 2011
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&mnmm coromaan | PEATHAN | U Bus | wanw | eedcass | e
WL | TRy | AN | PRMBOWWON | RN | POKTAN
) SLTA 3 % | LAKHAKI 2008 5 4
3 SLTA 1 45 LAKI-LAKI 2009 2 4
4 SLTA 2 45 LAKI-LAKE 2008 6 3
5 SLTP 1 3 LAKILAKI 2010 2 4
5. SLTP 3 53 LAKHLAKI 2008 6 4
7. SLTA 3 a7 LAKI-LAKT 2009 4 § |
8. SLTA 2 36 LAKI-LAKS 2008 4 5
) SLTA 3 43 LAKILAKS 2009 4 5
10 SLTP 3 29 LAK-LAK] 2009 2 4
1 SLTP 1 60 PEREMPUAN 2009 5 4
12 SLTA 1 % LAKI-LAKI 2010 3 4
13 SLTA 1 5 LAKHLAKI 2009 4 4
n SLTA 3 42 LAKILAKI 2010 3 3
5 D t 49 LAKI-LAKE 2009 4 5
16 SLTA 1 27 LAKI-LAK! 2009 4 5
17 SLTA 1 7 LAKI-LAK] 2010 3 6
18 S1 1 3 LAKI-LAK] 2011 2 3
19, SLTP 1 46 LAKI-LAKI 2009 4 5
0 law 3 40 LAKHLAK! 2010 2 3
21, SLTA 3 P) LAKHLAKI 2004 5 4|
2, SLTA 3 2 LAKI-LAKI 2008 5 4
2. {o# 3 43 LAKI-LAKI 2010 4 5
2, SLTA 2 2% LAKI-LAKI 2009 5 4
L‘ 25, SLTA 1 4“ LAKHAK) 2007 5 3
2. SLTA 2 53 LAKI-LAKI 2010 4 4
7 SLTA 1 42 LAKI-LAK] 2010 2 5
8. {sup 1 53 LAKIHLAK] 2007 5 4
) SLTA 3 53 LAKI-LAKI 2007 2 4
S ) SLTA 2 3% LAKI-LAKI 2007 5 8
;% lso 1 4 LAKH-LAK! 2007 5 4
| = | 3 51 LAKI-LAK) 2007 5 3
* 33 [siTA 3 4 LAKI-LAKI 2007 5 4
u low 3 54 LAKI-LAKI 2007 5 5
k" E 1 % LAK-LAKI 2010 2 3
%, |sLIP 2 2 LAKHAKI 2010 2 3
. SLTA 3 % LAKHAK] 2007 5 3
3. SLTA 1 40 LAKILAKI 2007 2 3
3. [sUTA 3 35 LAKH AKI 2007 5 5
0. |51 1 z LAKHAK] 2009 Z 3
#. |sup 1 57 LAKI-LAKI 2000 4 3
42 [StTA 2 a1 LAKI-LAKE 2009 4 4
. SLTA 1 48 LAKI-LAKI 2009 2 3
@ lsure 1 40 LAKI-LAK] 2010 3 3
6. ls0 1 37 LAKILAK] 2010 3 3
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%0. KECAMATAN DESA GAPCKTAN KA KETHA GARCKTAN
1 |PUTUSSBAUSELATAN |1, MELAP) ~ 1 sAReDA ANSYRA
!. 2 JARAS 2. MANSANG BERSAMA PRANCISKUS ARWIS BAWEN |
| 3. KEDAMIN DARAT 3. INAI KUMANG PETRUS SIMON
2 |PUTUSSIBAU UTARA 1. SIBAU HULU 1. SIBAU PERMA( MUHAMMAD AL/
2. NANGA NYABAU 2. TAKIN LOAKIN DAMIANUS LA ]
3. SIBAUHILIR 3. SUKA DAMAI ALOYSIUS SIGA
3 {EMBALOHHUWY 1. BANUA MARTINUS 1. BANUA MARTINUS MANDIRI _ [MARTINUS DUNZ
2. TEMAO 2. DESTA LESTARI FERDINANDUS
3. PULAU MANAK 3. BINA KARYA SAMSON
4 |BATANG LUPAR 1. SUNGAI ABAU 1. MENUAN JAYA DIDE MUS GERUNA
2. LANJAK DERAS 2. SAWAH PERMAI RAWAS
5 |BADAU 1. JANTING 1. MANSANG LUNAK ANDRIANUS PATAN
2. KEXURAK 2. KARYA DULANG IMAM SUYONO
6 |EMPANANG 1. KUMANG JAYA 1. TELUTUK SANI
7 IPURING KENCANA 1. SUNGA! MAWANG 1. KEMANTAN JAYA ANSELMUS DANGKAN ]
8 (KAUS 1. RANTAU KALIS 1. PANTOAN LAURENSIUS DEDI ASKAR!
2. KAUS RAYA 2. CEMPAKA PUTIH ISWANDI
g |MENTEBAR 1. TEKALONG 1. MAJU JAYA PETRUS o]
2. SUKA MAJU 2. USAHA BERSAMA KANSIUS SEJN
10 |BUNUT HULU 1. RIAM PIANG 1. MUNCIN TERPADU MUSTAKIN
2. SUNGA! BESAR 2. KETAM LIMA BERSATU MAD DANI
11 |BOYAN TANJUNG 1. NANGA SANGAN 1. BOYAN BERSER! )S HARIYONO
2. MUJAN 2. BELABAN MAKMUR KAMSUADI, A MD
12 |PENGKADAN 1. HULU PENGKADAN 1. SUKA DAMAI SUMARTONO
2. RIAM PANJANG 2. BUMI REJEK) AFMAD FARID SULTHON
13 |HULU GURUNG 1. BUGANG 1. JUJUK PERMAL SABRAN H. SAAD
2. KELAKAR 2. SIMPANG PERMA! SAPARD!
14 |SEBERUANG 1. RANYA! 1. RANYA! MINDAH Y. KUNGKUNG
2. GURUNG 2. AIR MANCUR PETRUS SORING
15 |SILAT HULU 1. NANGA LUAN 1. SERABUN BERSERI CULIT HARIANI
2. RIAM TAPANG 2. TAPANG MANDIRI Y. SERA
16 [SILAT HILR 1. SEBERU 1. USAHA TERPADU LAKIN
2. NANGA NUAR 2. TUJUAN BERSAMA ABANG ABDUL RAHMAN
3. PERIG] 3. USAHA BERSAMA M. TAHIR
17 [SEMITAU 1. PADUNG KUMANG 1. LINGKAR KEDEPAL RIVI HAMDAN!
18 |SUHAD 1. ENGKERENGAS 1.BERNAS JAYA URB WILLY CANDRA
19 |SELIMBAU 1. MAWAN 1. MAWAN BERSATU MASLIM
2. NANGA LEBOYAN 2. PLAMBOYAN A. YANI
20 |JONGKONG 1. JONGKONG KIRI HILIR _ |1. PADAT KARYA M. KHALIK
2 NANGA TEMENANG |2, LEMBAH REZEK) MUHAMMAD FIRDAUS,SST
21 |BUNUTHILR 1. UJUNG PANDANG 1. USAHA BERSAMA JAYA AMIN
2. TELUK AUR 2. TELUK TEKENANG ABANDI A.
22 |EMBALOH HILR 1. NANGA EMBALOH 1. HARAPAN JAYA KARNG ASNANDI
23 |BIKA 1. BIKA HULU 1. KABAN BEGULA! LAURENSIUS BATO'
2. TELUK SINDUR 2. BEGULUK LOM
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TANN | SESUN | TEXSESUAI
O, KECAIATAN DESA NANA GAPOKTAN gl |
U PUTUSSBADSEIATAN N.MEARY  ~  jiSMR 00 0§ 7B v .
2 SARAS 7 MANSANG BORSAMR e | 0w 7
o 3. KEDAMIN DARAT 3, INAI KUMANG 2012 v
2 |PUTUSSIBAU UTARA  |1. SIBAU HULU 1. SIBAU PERMAI 2008 v
2. NANGA NYABAU 2. TAKIN LOAKIN 2010 v
" 3. SIBAU HILIR 3. SUKA DAMA( 2008 v
3 |EMBALOH HULU 1. BANUA MARTINUS 1. BANUA MARTINUS MANDIRI 2009 v
2. TEMAO 2. DESTA LESTARI 2009 v
3. PULAU MANAK 3. BINA KARYA 2009 v
4 [BATANG LUPAR 1. SUNGAI ABAU 1. MENUAN JAYA 2009 v
2. LANJAK DERAS 2. SAWAH PERMAI 2010 v
5 |BADAU 1. JANTING 1. MANSANG LUNAK 2010 v
2. KEKURAK 2. KARYA DULANG 2011 v
6 [EMPANANG 1. KUMANG JAYA 1. TELUTUK 2010 v
7 |PURING KENCANA 1. SUNGAI MAWANG 1. KEMANTAN JAYA 2009 v
8 |KALIS 1. RANTAU KALIS 1. PANTOAN 2009 v
2. KALIS RAYA 2. CEMPAKA PUTIH 2011 v
9 [MENTEBAH 1. TEKALONG 1. MAJU JAYA 201 v
2. SUKA MAJU 2. USAHA BERSAMA 2009 v
10 [BUNUT HULU 1. RIAM PIANG 1. MUNCIN TERPADU 2009 v
2. SUNGAI BESAR 2. KETAM LIMA BERSATU 2012 v
11 |BOYAN TANJUNG 1. NANGA SANGAN 1. BOYAN BERSER! 2008 v
2. MUJAN 2. BELABAN MAKMUR 2010 v
12 |PENGKADAN 1.HULU PENGKADAN |1 SUKA DAMA! 2010 v
2. RIAM PANJANG 2. BUMI REJEKI 2011 v
13 [HULU GURUNG 1. BUGANG 1. JUJUK PERMAI 2010 v
2. KELAKAR 2. SIMPANG PERMAI 2012 v
14 |SEBERUANG 1. RANYAI 1. RANYA!I MINDAH 2009 v
2. GURUNG 2. AIR MANCUR 2011 v
15 [SILAT HULU 1. NANGA LUAN 1. SERABUN BERSER! 2008 N
2. RIAM TAPANG 2. TAPANG MANDIRI 2008 v
16 [SILAT HILIR 1. SEBERU 1. USAHA TERPADU 2008 v
B 2 NANGA NUAR 2. TUJUAN BERSAMA 2008 v
3. PERIGI 3. USAHA BERSAMA 2008 v
17 |SEMITAU 1. PADUNG KUMANG 1. LINGKAR KEDEPAL 2012 v
13" [SUHAID 1. ENGKERENGAS 1.BERNAS JAYA 2011 v
19 {SELIMBAU 1. MAWAN 1. MAWAN BERSATU 200 v
2. NANGA LEBOYAN 2. PLAMBOYAN v
20 [JONGKONG 1. JONGKONG KIRI HILIR [1. PADAT KARYA v
2. NANGA TEMENANG |2 LEMBAH REZEKI v
21 |BUNUTHILIR 1. UJUNG PANDANG 1. USAHA BERSAMA JAYA v
2. TELUKAUR 2. TELUK TEKENANG 2010 v
22 |EMBALOH HILIR 1. NANGA EMBALOH 1. HARAPAN JAYA 2012 v
23 |BIKA 1. BIKA HULU 1. KABAN BEGULAI 2010 ¥
2. TELUK SINDUR 2. BEGULUK 2011 v
] | JUMLAH »® 5

Sumber : Dokumen Arsip Sekretariat Tim Teknis PUAP Kabupaten Kapuas Hulu.
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N, Aset
Kecamatan Gapokian Aset Awal St L apas Ket
1 2 3 4 5 ]
T IShatifir Tojuan Bersama 108.000.300 108.000.00C | Jumiat perkem-
2 |Silat Hilir Harapan Bersama 115.245.000 115.245.000 |bangan secara
3 {Silat Hilir ﬁ)—s;hal Terpadu 308.726.000 108.726.000 jkesejuruhan
4 [Silat Hufu Serabun Berseri 112.299.000 112.299.000 [Rp.335.973.000,-
5 |Silat Hulu Tapang Mandiri 103.600.000 103.600.000
6 |Putussibau Selatan |{Mangsang Bersama 112.000.000 112.000.000
7 |Putussibau Selatan  |Sakada 118.000.000 118.000.000
8 [Putussibau Selatan  {inai Kumang 100.000.000 100.000.000
9 |Boyan Tanjung Boyan Berseri 107.545.000 107.545.000
10 |Boyan Tanjung Befaban Mankmur 108.400.000 108.400.000
11 {Putussibau Utara Suka Damai 100.000.000 100.000.000
12 |PutussibauUtara  {Sibau pesmai 110.000.000 110.000.000
13 |Putussibau Utara Taken Loaken 103.500.000 103.500.000
14 (Selimbau Mawan Bersatu 105.500.000 105.500.000
15 |Selimbau Plamboyan 115.000.000 115.000.000
16  {Jongkong Padat Karya 115.000.000 115.000.000
17 |Jongkong Lembah Rejeki 100.000.000 100.000.000
18 |Bunut Hilir Usaha Bersama Jaya 111.500.000 111.500.000
19  |Bunut Hilir Teluk Tekenang 109.400.000 109.400.000
20 |Embaioh Hulu Banua Martinus Mandiri 103.500.000 103.500.000
21 [Embaloh Hulu Desta Lestari 105.000.000 105.000.000
22 |Embaioh Hulu Bina Karya 104.000.000 104.000.000
23 (Kalis Pantoan 104.520.000 104.520.000
24 |Kalis Cempaka Putih 108.000.000 108.000.000
25 {Bunut Hulu Usaha Bersama 115.000.000 115.000.000
26 {Bunut Hulu Ketam Lima Bersatu 100.000.000 100.000.000
27 |Puring Kencana Kemantan Jaya 103.000.000 103.000.000
28 |Badau Mansang Lunak 102.000.000 102.000.000
29 |Badau Karya Dulang 100.000.000 100.000.000
30 ({Batang Lupar Sawah Permai 102.910.000 102.910.000
31 |Batang Lupar Meruan Jaya 109.875.000 109.875.000
32 |Bika Kaban Begulai 103.000.000 103.000.000
33 |Bika Beguluk 105.625.000 105.625.000
34 |Pengkadan Bumi Rejeki 109.000.000 112.000.000
35 {Pengkadan Suka Damai 118.000.000 118.000.000
36 {Hulu Gurung Simpang Permai 108.683.000 110.683.000
37 (Hulu Gurung Jujuk Permai 112.000.000 112.000.000
38 |Semitau Lingkar kedempal 100.000.000 100.000.000
39 {Suhad Bernas Yaya 116.000.000 116.000.000
40 |Empanang Telutuk 101.200.000 101.200.000
41 {Seberuang Rinyai Mindah 112.000.000 112.000.000
42 |[Seberuang Air mancur 108.000.000 108.000.000
43 |Embaloh Hilir Harapan Jaya 100.000.000 100.000.000
44 1Boyan Tanjung Boyan Berseri 107.545.000 107.545.000
45 |Boyan Tanjung Belaban Makrwr 108.400.000 108.400.000
Jumlah 4.830.973.000 | 4.835.973.000 335.973.000

Sumber : Penyelia Mitra Tani Kabupaten Kapuas Hulu
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Nama Gapokian
No. KECAMATAN DESA TASUN 2008 Masuk Kehor Saldo
2 |Silat Hilir Perigi Harapan Bersama 100.000.000 97.000.000 3.000.000
| 3 gqgt Hilir Seberu Usaha Terpadu 100.000.000 100.000.000 -
4 [SiatHulu Nahga Luan Serabun Berseri 100.000.000 100.000.000 -
5 |Silat Hulu Riam Tapang Tapang Mandiri 100.000.000 100.000.000 -
6 |Putussibau Selatan |Jaras Mangsang Bersama 100.000.000 100.000.000 -
7 {Putussibau Sefatan  [Melapi Sakada 100000000 { 100000000 -
8 (Putussibau Selatan {Kedamin Darat Inai Kumang 100.000.000 50.000.000 50.000.000
9 |Boyan Tanjung Nanga Sangan Boyan Berseri 100.000.000 100.000.000 -
10 |{Boyan Tanjung Mujan Belaban Mankmur 100.000.000 100.000.000 -
11 |Putussibau Utara  [Sibau Hilir Suka Damai 100.000.000 100.000.000 -
12 {Putussibauy Utara  |Sibau Hulu Sibau Permai 100.000.000 100.000.000 -
13 |Putussibau Utara Nanga Nyabau Takin Loaken 100.000.000 73.000.000 27.000.000
14 longkong Jongkong Kiri Hilr  {Padat Karya 100.000.000 100.000.000 -
15 lJongkong Temenang Lembah Rejeki 100.000.000 66.000.000 34.000.000
16 |Batang Lupar Sungai Abau Meruan Jaya 100.000.000 100.000.000 -
17 |Batang Lupar Lanjak Détas Sawah Permai 100.000.000 50.000.000 50.000.000
18 |Bunut Hilir Ujung Pandang Usaha Bersama Jaya 100.000.000 100.000.000 -
19 {Bunut Hilir Teluk Aur Teluk Tekenang 100.000.000 100.000.000 -
20 {Bunut Hulu Riam Piyang Muncin Terpadu 100.000.000 |  100.000.000 -
21 |Bunut Hulu Sungai Besar Ketam Lima Bersatu 100.000.000 50.000.000 50.000.000
22 |Embaloh Hulu Banua Martinus Banua Martinus Mandiri 100.000.000 100.000.000 -
23 iEmbaloh Huly Tamao Desta Lestari 100.000.000 50.000.000 50.000.000
24 |Embaloh Hulu Pulau Manak Bina Karya 100.000.000 80.000.000 20.000.000
25 |[Kalis Rantau Kalis Pantoarn 100.000.000 65.000.000 35.000.000
26 |Kalis Kalis Raya Cempaka Putih 100.000.000 100.000.000 -
27 |Mentebah Suka Maju Usaha Bersama 100.000.000 100.000.000 -
28 [Mentebah Tekalong Maju Jaya 100.000.000 100.000.000 -
29 (Puring Kencana Sungai Mawang Kemantan Jaya 100.000.000 58.000.000 42.000.000
30 |Seberuang Ranyai Ranyai Mindah 100.000.000 50.000.000 50.000.000
31 |Seberuang Gurung Air Mancur 100.000.000 100.000.000 -
32 {Badau Janting Mansang Lunak 100.000.000 50.000.000 50.000.000
33 {Badau Kekurak Karya Dulang 100.000.000 -1 100.000.000
34 |Bika Bika Huly Kaban Begulai 100.000.000 |  100.000.000 .
35 {Bika Teluk Sindur Beguiuk 100.000.000 100.000.000 -
36 |Empanang Kumang Jaya Telutuk 100.000.000 73.000.000 27.000.000
37 |Hulu Gurung Bugang Jujuk Permai 100.000.000 100.000.000 -
38 [Hulu Gurung Kelakar Simpang Permai 100.000.000 100.000.000 -
39 iPengkadan Hulu Pengkadan Suka Damai 100.000.000 57.400.000 42.600.000
40 |Pengkadan Riam Panjang Bumi Rejeki 100.000.000 100.000.000 -
41 |Selimbau Mawan Mawan Bersatu 100.000.000 100.000.000 -
42 [Selimbau Nanga Leboyan Piamboyan 100.000.000 100.000.000 -
43 |Suhaid Kerengas Bernas jaya 100.000.000 100.000.000 -
44 |Embaloh Hilir Nanga Embaloh Harapan Jaya 100.000.000 100.000.000 -
45 [Semitau Padung Kumang Lingkar Kedepal 100.000.000 50.000.000 50.000.000
JUMLAH - 4500000000 | 3.784400000] 7T15.600.000
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i LAMPIRAN 11. REXAPITULASI JAWABAN KIESIOMER RESPONDEN i

2 Pengums“éapoktan PUAP mampu mengakses informasi teknologi dan pemasaran hasilf 14 18 12 1 0
dari di luar desa dan kecamatan.

3. |Gapoktan Penerina Dana BLM PUAP harus berdasarkan usalan Gapoktan itu sendiri. 19 22 4 0 0 45

4. |Pengurus Gapokian PUAP terpifh harus memiki tingkat pendidikan yang memadai. YAl n 3 ) ) 45

5. |Dalam menﬁlankan foda organisasi Gapokian sebaiknya Pengurus telah mengikutii 27 17 1 0 0 45
pelatihan Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP).

6. |Dalam Penyusunan Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga (AD-ART), Pengurus| 21 23 1 0 0 45
Gapoktan PUAP berusaha mencarni informasi dari luar Gapoktan.
7. (Pengurus Gapokian PUAP menemukan cara bans dan pengerahwan barns dalam 9 18 1% ) ) 45
mengembangkan modat usaha.
 lnem Xompetonsi lntelektual AR REAEER IR ED
& Gapoidan PUAP dapet melchulen wpoya wnlsk menoralan cara belesis 7 % 2 ¢ & %
lebih efektif dan efisien.
8. |Pengurus Gapoktan PUAP biasa menerima begitu saja prosedur penyaluran dana BLM| 9 27 8 1 0 45
PUAP sebagaimana telah ditetapkan.
10. |Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa memberikan masukan prosedur penyaiuran dana BLM} 23 14 8 0 0 45
PUAP sebagai telah ditetapkan.

11. {Pengurus Gapoktan PUAP selalu berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepadal 21 p.i] 4 0 Q 45
anggotanya.

12. {Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan berdiskusi untuk menemukan solusi 18 2 5 0 0 45
dalam menyelesaikan masalah.
13. |Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan uniuk belajar dari pengalaman untuk 0 2% o 0 0 45
; membuat kesepakatan kefjasama dengan anggotanya.
i !spm Kompetensi Emosional FEE I EREK B
. Gapolda: PUAP mampu mengakses informasi Seknologi dan pemasaran hasd 6 ] . i] ] ¢ 45
dari di luar desa dan kecamatan.
:. !Pengurus Gapoktan PUAP dalam melaksanakan penyusunan AD-ART mefalui rapat B {atls 0 0| 4

i/musyawarah anggota
15, [Penqurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk menyampaikan faporan] 16 | 25 | 4 0 0 | 45
perkembangan dana BLM PUAP ke kepada Penyelia Mitra Tani dan Tim Teknis PUAP
Kabupaten.
17. | Penqurus Gapoktan PUAP selaly mendokumentasikan hasil pelaksanaan kegiatan 9 s | 7 1 0| 45
pengembangan dana BLM PUAP dalam bentuk buku harian, buku kas dan neraca.

' 18. Pengurus Gapoktan PUAP sefalu mendokumentasikan hasil rapat dan musyawarah 12 ] 25 |7 1 0 | &
anggota dalam bentuk berita acara dan absensi rapat anggota dan rapat pengurus.

19. {Pengurus Gapoktan PUAP terbiasa berbagi pengetatwan baru dengan anggota Gapoktan] 25 19 1 0 0 45
lain.
20. {Pengurus Gapoktan PUAP memiliki kesempatan untuk melakukan konsuitasi dan 23 18 3 ¢ ¢ 45
koordinasi dengan penyuluh pendamping dan Penyelia Mitra Tani (PMT).
Kompetensi Sosial 104 | &2 | &7 2 [ 35
Totak 319 § 435 § W2 4 & 9%
Perseclase [AuR3I3L 1578 ] Q44 o J
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STS : Sangat Tidak Sesuai (1)
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NO. KINSIONER AN

CEBEBEBLEL:
Variabel Pengassasan Gapokian PUAP (X2) SN SRS N S N -

1. [Pengawasan taapan penyusanan formuiir RUB oieh pengorys Gapokian. 1 B i 3 3 - L]

2. |Pengawasan pelaksanaan pengesahan Rencana Usaha Kelompok (RUK) dan Rencanaj 5 32 7 0 45
Usaha Bersama (RUB) yang telah ditetapkan.

3. |Pengawasan pefaksanaan Penyaluran PUAP sesuai RUK dan RUB yang ditetapkan| 3 19 2 3 ] 45
berdasarkan potensi lokasi gan jenis cabang usaha agribisnis.

4, |Pengawasan terhadap proses verifikasi dokumen dan pengajuan RUB. 9 20 15 1 45

5. |Pengawasan pelaksanaan Pengurus Gapoldan PUAP terhadap penyampaian informasif 7 3 15 0 45
kepada anggota bahwa dana BLM PUAP sudah tersedia di Buku Rekening Gapoktan.

6. |Pengawasan terhadap pengurus Gapokian tentang tahapan penarikan/pencairan Danaj 9 24 12 0 0 45
BLM PUAP.

7. |Pengawasan terhadap Pengurus Gapokdan PUAP tentang sosialisasi manfaat danj 5 32 8 0 0 45
kegunaan Surat Perjanjian Kerjasama (SPK) kepada anggotanya.

8. {Pengawasan tentang penyelesaian penyimpangan penggunaan dana BLM PUAP 11 27 7 0 0 45

9. |Pengawasan penyusunan jadwal pencairan dan pemanfaatan dana BLM PUAP secaral 6 17 13 9 0 45
tepat waktu.

10. |Pengawasan terhadap upaya memperbaiki prosedur kerjasama dalam pengembalian dana} 7 26 12 0 0 45
BLM PUAP.

11. |Pengawasan penerapan AD-ART dan surat perjanjian guna penyelesaian penyimpangan 5 28 12 0 0 45
dan penyalahgunaan dana BLM PUAP.

' 12. |Pengawasan penyampaian laporan hasil rapat musyawarah/mufakat pengurus dan 3 B | 7 0 0| 4
anggota secara bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan.

13. {Pengawasan penyampaian laporan pemanfaatan dan penggunaan fasilitas kantor 45
sekretariat Gapoktan PUAP sebagai tempat kerja, .penyimpanan arsip pembukuan dan| 4 37 4 0 0
menjalankan aktivitas lainnya.

14. |Pengawasan ketepatan waktu pelaksanaan jadwal pembinaan dan pengawasan] 6 20 17 2 0 45

; perkembangan keuangan kelompoktani dan anggotanya.
115, T’engawasan ketepatan waktu masa pinjaman, bunga pinjaman dan sangsi penggunaan| 7 29 9 0 0 45
dana BLM PUAP anggota kelompoktani.

16. [Pengawasan pencatatan pembukuan harian, buku besar dan neraca untung-rugi. 4 13 14 14 0 45

17. {Pengawasan pehitungan modal awal dan realisasi perkembangan usaha setiap buianan,| 9 IR o | &

__ |semesteran dan akhir tahun.

18. |Pengawasan penyampaian laporan RUK Pagudana dan RUK  Realisasif 9 9 ) (] 45
penarikan/pencairan oleh Pengurus Gapoktan kepada Tim Teknis PUAP,

19. |Pengawasan penyampaian laporan realisasi fisik (dokumentasi kegiatan) pengurus| 3 12 21 9 0 45
Gapoktan PUAP.

20. {Pengawasan penyampaian laporan perkembangan jumiah anggota peminiam, akses modall 6 12 19 8 Q 45
dan inventariasi barang.

Totatl 119 493 1 241 47 0 | 900
Persentase 132021547781 78] S22 | 6 | 100
Keterangan :
SS : Sangat Sesuai (5)
S : Sesuai (4)
R : Ragu-Ragu (3)
TS : Tidak Sesuai (2)
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KATEGOR!
NO. KIASIORER
s s RETS jor -
[Variabel Kinerjs Gapoldan Program PUAP {Y) N | T R
1. cabang wsaha Gapokian dibidang taraman pangan. 3 k/ 4 % 0 3 L -3
2. |Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang peternakan. 5 28 1 1 0 45
3. {Pengelolaan cabang usaha Gapoktan dibidang bakulan. 4 3 8 0 0 45
4, (Pengeloiaan cabang usaha Gapoktan dibidang perkebunan. 3 33 9 0 0 45
5. |Berkembangnya usaha agrbisnis dan usaha rumah tangga anggota Gapoktan PUAP. 8 2 7 1 0 45
6. |Fasiiitasi permupukan (penambahan) modal usaha dan pengelolaan bantuan modal usahal 7 yi " Q Q 4
untuk petani anggota Gapoktan.
7. {Kesepakatan Perjanjian Kerjasama dan Pengembalian modal usaha anggota Gapoktan. 5 18 2 0 0 45
8. [Peningkatan jumiah anggota Gapokian yang mendapat bantuan pinjaman dana BLM| 5 15 25 0 0 45
PUAP.
9. Pwmmmmmwmmagmmmmm) 5 ® RE} 1 ] 45
Gapoktan.
10. |Peningkatan pendapatan Pengurus dan Anggota Gapoktan. 8 19 18 0 0 45
11. {Pelaksanaan Rencana Usaha Kelompok (RUK) dan Rencana Usaha Bersama (RUB}) 10 23 12 0 0 45
sudah sesuai potensi daerah masing-masing.
12. |Penyaluran dana BLM PUAP oleh Pengurus Gapoktan kepada anggota sesual rencana.. 10 25 10 0 0 45
13. |Keberhasitan penyaluran dana BLM PUAP kepada anggota Gapoktan dalam meningkatkan 45
usaha produktif di bidang pertanian, T % 121010
14. {Pengurus Gapoktan memecahkan masalah anggotanya dengan memfasifitasi penjualanf 5 2 2 0 0 45
hasil para anggotanya.
15. [Penyampaian laporan keuangan bulanan, semester dan tahunan.. 7 28 ] 0 0 45
16. {Peningkatan kapasitas kemampuan SDM anggota Gapoktan. 8 % 10 1 0 45
"7 |Berfungsinya Gapoklan sebagai lembaga ekonormi petani di perdesaan. 5 28 | 10 2 0 45
6. | Kemandirian anggota Gapoktan dalam mengembangkan cabang usaha agribisnis yang 3 31 11 0 0 45
lebih menguntungkan.
15 | 3erkurangnya petani miskin dan pengangguran melalui akfivitas kegiatan usaha agribisnis| 8 | 24 | 12 | 1 | 0 | 45
i*2rdesaan.
23 |Upaya memperbaiki produk yang dihasiian anggotanya terhadap bertambahnya jumiah] 9 | 24 | 11 | 1 0| %
komsumen (pembeli produk).
Total 125 | 521 | 246} 8 0 | 900
Pursentase 13809578081 2733{ 009 | 8 | 100
Keterangan :

SB: Sangat Berhasil (5)

B : Berhasil (4)

K: Kadang-Kadang (3)

TB : Tidek Berhasil (2)

STB: Sangaf Tidak Berhasil (1)
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PETA ADMINISTRASI KABUPATEN KAPUAS HULU
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Foto Kegiatan Penelitian saat pengisian Blanko Kuesioner di Gapoktan Usaha
Terpadu Desa Seberu dan Gapoktan Suka Damai Desa Sibau Hilir.
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Foto Peternakan Ayam Gapoktan Suka Damai
Kecamtan Putussibau Utara.

Foto Peternakan Babi di Gapoktan Sawah Permai ~Lanjak Deras
Kecamtan Batang Lupar
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Foto Kegiatan Penelitian Gapoktan PUAP di Desa Perigi Kecamatan Silat

HilirKabupaten Kapuas Hulu. Melewati Jalur Sungai Kapuas dengan Motor Air

RespondenGapoktan PUAP Ketam Lima BersatuDesa Sungai Besar
SedangMengisiKuesionerPenelitianbersamaanBukuCatatannya.
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Foto Survey Lapanganuntukmelihatpeluangpemasaranproduk
Gapoktan PUAP di KecamatanJongkong.
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FotoKegiatanPenelitianSaatWawancaralangsungdenganCamatSilatHilirdanCama
tiongkongdalammenyelesaikanKasusPenyimpangan Dana BLM PUAP.
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Foto Survey, WawancaradanDokumentasiKegiatanTerhadapPengawasanKegiatan
PUAP olehKepala BPP SelimbauKecamatanSelimbaau.

Foto Survey, WawancaradanDokumentasiKegiatanTerhadapPengawasanKegiatan
PUAP olehKepala BPP Sejiram di KecamatanSeberuang.
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FotoKetuaGapoktanlujurPermaiDesaBugangKecamatanHuluGurung
SedangmengisiKuesionerPenelitian
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LAMPIRAN 14, DATA PENDUKUNG HABIL PENELITIAN

S R R N S T T s i | PR |

o Ao T (7l [T ] el e o o[l T

L SN SR NANOISUN [V SO0 NN O U O A OO0 O 0 O O O O 0 O 000 O GO O o £ I

1 |gAkAGA BULIARGYAT v ¢ 5 ; . v ¢ v . v

3 IMANGAHO BEREAMA  [PA BAWEN y v v v v v v v i .

3 [INAKUMANE FEROIMANDLS y v ¢ v v v i .

4 |oiBAU BERMAI MUHAMMAD AL ¥ y ¢ v v ¢ v ¢ . .
6 [TAKIN LEKIN LUHAR ¥ V y ¢ a v v v v v
5 |BUKA HAMAI ALOYEILE BI0A v v ¥ v i v v v J v

7 |B MARTINUG MARDIRI  [MARTIHUS BlN2 ¥ v ¢ ¢ v g ¢ y .

8 |DESTALEGTAR] FERBINANDUS v i v ¢ v ¢ v v

8 [HINARAYA BAMBGHN v v ¢ v v v v v .

16, [MERUAM JAYA DIEMLIS GERUNA v v ¢ i . v v v v ;

1 | BAWAM PERMAI M.G. RAWAG g ¢ y ’ ; v v . .

1 MaNsAND LinAK ANURIANUS PATAN v q \ ; v ¢ v v . .

13 [KARYA BULANG 8. RUéL V ¥ ¥ i Vv v v v v

i [TELTHR BANI v v . N v ¢ v v v .

ih |KEMAMTAN JAYA AHSELMIS DANEIAN v v v v v v v y v

18 [PAMTOAN L DEDEASKAR v i v ¥ v v v ¥ v v

17 |CEMPARABLTHI IGVEAND v J v . v v v v . ,

i |MAN davA ALY HALE PRANDLE v y ¢ v ¢ v v v ¢

0 JUBAHA PERSAMA KANSILIE SEJIN v v ¢ v v v v v . oo
40 MUNCIN TERPADL MUSTARIN y g v v ¢ v . v ‘
M (KETAMLIMA BERBATU  |MAGDAKI y ¢ ¢ : v v v : i ¢

M |BOVAN BERERRI 18 HARIYOND v N v v v v ’ v ’

23, {BELABAN MAKMUR KAMBUARI, AMI7 v y ¢ ; v v v i .

24 (SUKA EIAMAI BUMARTONG v v v ; v . , , |
(B RE JEK A FARID BULIHE y . ; ' v v v |
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LAMPIRAN 15. HASIL SURVEI DAN WAWANCARA LAPANGAN

A. Pengurus dan anggota Gapoktan

™

Pertanyaan:

Kemampuan pengimiis Gannktan \f.‘/mg_ Anda mihiki apakah wudah <esnai
dengan kondist saat im dan akan datang’

Jawaban :

Hrepum  sesum sepemuviva, karena permasalohon don Kendaola vone
dihadapi saat ini sudah semakin kompleks, baik masalah teknis, social

maupun ey -masalohon pkanomi terutomen nprmn_&n/ﬂhnn pemasaran haeil

peviGitian.

Pertanyaan :

Jumiah aneseta CGapoktan apakah menaalam: penambahan’/

Jawaban :

Jumiah  anggota beriombah relative  sedikit sekali, hanpa 2-5 orgng

..........................

periafiuis.

. Kepala Desa / Komite Pengarah

Pertanyaaan :

Pengawasan Pelaksanaan Pengembangan Tlsaha Argihism

apakah sudah berjalan sesuai rencana yang ditetapkan?

Jawaban :
Proses pengawasan helum berjaian secara optimal, karena keterbarasan
biaya (anggaran) dan keterbatasan jumlah Penyuluh Lapangan.

Camat { Tim Teknis PUAP Kecamatan)

Pertanyaan :
Penvelesaian permasaiahan vang dihadapy pengumis Gapokian apakah
dibantu oleh Kepala Desa, Camat dan Kepala Balai Penyuluhan Pertanian?

dawaban :
Proses penyelesaian permasalahan lebih banyak difasilitasi atau dibantu
oleh Penvuluh dan Kepala Desa dan Tim Teknis FUAP Kabupaten.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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D. Penyuluh Pendamping dan Penyelia Mitra Tani

Pertanyaan

R@g\_}iggggi mgp_qg_irgu] mlnu\nfqmqn dan nprlpg_h ngan dana RL

A PLIAP

sudali sesuai dengan renicana dan kebutuhan dan usaha agribisnis tersebut
sudah dapat meningkatkan pendapatan Petani dan anggotanya?

Jawaban :

- Rodlicosi pwncaivan dong RIM PUAP helum cecora tenat woakty,
Kaireing penyusunan rencanag wsahia kcelompok (RUK) dan rencana
usaha bersama (RUB) belum didukung kesiapan dilapangan oleh para
annggota kelompok pelaksana.

- Pemanfaatan dana tersebut sudah sesuai dengan RUK dan RUB,

aamiun holum herhosil _dgnggn f’P!i’??-f!-’, <ahrnoaﬂ horalih lm/’n}u(na

usaha laine yang lebikh menguntungkar serta resiko kegagalannya
relatif kecil.

- Dana BIM PUAP Gapoktan relative herkembang, khususnyva pada
cabang usaha simpan pinjam dan bakulan.

Pertanyaan :

Gapoktan penerima dana BLM PUAP yang Anda bina apakah atas usulan
Pengurus Gapoktan itu sendir?

Jawaban :

Bukan  aius usifun pengurus Gupokion, sehingga  kami {bersumu
Pengurus) kewalahan dalam mempersiapkan dokumen administrasi yang

P S,

FI. Fe g b il i <
ulpw.)yur atkan Karena waktu yaing a b CFIRGi Si REAG A .)cn.uu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



PEMERINTAH KABUPA?EN KAPUAS HULU 16/41866.pdf

v e

3’.&’} I U P e N - R o )

NI G I 2 aRR3 G 33T _aza BRpIivAR Ll ) LR Yoo AR &L e e T R,
P"‘:v‘*{’ H i5SAy TSI ) AATYIRIY § ShINSATHIAMIY rua-sa-gum yur AR A s A L EL L

IR, 120 PAR)ANAT N0 2P ReIn 7 POy DIRSATY 2104y

PUTUSSIBAL '18711

— T
R e e R R T femr R

Putussibau, 21 Januari 2013

SV

Pimpinan PT. Bank Rakyat indonesia (BRY
. Javang Pulasstvay

G -

PUTUSSIBAU,

SURAT KETERANGAN
Momor: S2t/LLS [DISTANILUR-B

Yang Bertanda Tangan di Bawah ini

Naitia L JUMADE AAMARDY AR, ©.008. MW

NIP © 19620323 198503 1 017

Jahaian © P Kaoala Dinas Pananian Tanaman Panoan dan Palernzkan Kahupaton
Kapuas Hulu {Selaky Kelva Tim Teknis PUAP Kabupaten).

Alamat © Jin. D1 Panjaitan Nomor 21 Putussibau

Dengan ini menerangkaa hatwa -

Nama - PETRUS S0ORING

No. KTP : BIDB3320016000D

Jabatan © Ketua Gapokian AIR MANCUR

Shamat . Doesa Guiung Kevaniatan Sebefuang Kabupalen Aapuas Hulu

No. Rekening @ 0305-01-002853-53-6

UnuK aapat menark dana Tabungan di Kas Buku Tabungan Gapokian AR MANCUR sebesar
Rp.40.000.000,- (Empat Puluh Juta Rupiah) guna penambahan modal usaha kelompok dan anggota.

-
Demikian Surat keterangan i kami buat dengan sebenar-benarnya, atas perhatian dan kerasamanya
tiicapkan terima kasth.

CVANIAN TANAL AN '“CC,‘.#

- B MNFRITININ Y
> . -
, .

MARSYAH, S. Sos. MM

L !
am ara Tk

—-‘3—/\(\9 AQRIORYS ASREND 4 017

>
Y
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NADOCA LY RASUAD UL G
TABTIN ANGGARAN 2D

manga_;uxan fenankan uana Pcngemoangan Usaha Agnblsms Perdesaan { PUAP) Kabupnten
Kapuas Hulu Tahun Anggaran 2011 Takap II scsuai Rencana Kegiatan Usaha (RUK)

tPriammr sehesar Tn_ 4D Qi DD - (Emnat Puluk lon R zpizk) Padn Rank Rakvat
indonesia {BR1) Cabang Kapuas Huilu dengan Nomor Rekening : U305-01-002859-53-6

Leimikian Fomnulir Penarkan Uana 8LV PUAF ini kami buat dengan membubuhi tandatangan
Ketua Gapoktan, Bendahara Gapoktan dan Penyuluh Pendamping.

Jumi 2813

LT
Al
L

wzuibau 1

Ketua Gabungan Kclompok Tani BENDAHARA Gabungan Kelompok Tani

apokum} MRNL‘L\CUR {Gapokiany AIR MANCUY
P = ™.

LGSa UUI\UI‘\J

Kec. SEBERUANG

u ’_I }

FIAD A RIDTCT IV YO
EXAITYWIDONRUD

Mengetahui / Menyetujui :
Penyuluh V“!"da,uplhg,,

1 _’

L. ra 4
NIP. (9621200 198703 ‘A
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BERU A ACAKA
Vowa nan SCiasa Tonggal Lmpat Fobriow hur Doz Bilog Tige Belsg o

Musyawaran Gapungan KesUnpui-idri | GAFUN TAIN j A IRINC L ur GESa Bl Uig, Rltus s,
Seheruang, Kabupaten Kapuas Hulu, Maxa telah dihasitkan ketentuan sebagai berikut

[R® L &g

1. Pencairan Dana BLM-PUAP 2013 Tahap )} :

3. Tozuh Korva T= QOG0 GO
b. Buailngah ;= 10.000.000 _

¢, Tintin DurianTabar = 3D.000.000
d. 3 E\dgd .‘l'dYB ARV C AR v

jumiah = 40.000.000

2. Pencairan dana BLM-PUAP 2013 Tahap ! ini sudab disepakati dan dimusyawara\}pkan a8m

2.
[ S
SIE e
Dernikian Berita Acara Musyaswarah Gabungan Xelompok Tant { GAPOKTAN § Alr Mancur in
Snbual GC“ (e eTeleivtane roanAarnL e g-,ﬂY e eyt oed IOVATOLITTI ALY L AT AEPE TR U LSRR R AT
bUlb J Nt M\_l'ulll,‘h - L»t\ v'v'-hv\ ‘A\'-" b-.\ RS ER2 2 ""“"U PR S R L “'
A:":_."":.N-\
P LE TR
< = AT U, 5 r iy T3S
/1\5 gt e (;‘?\ Gurung, 04 Februat 2013
\ : o N -~ i
Ketua (:apokta%? Aancur 2 '\ bexreifans Gapokan
$u pORTIR] ¥
B Gh el
AN ,,{U wt a
A c'_x arn -!s.. : Py i

iiengetahui :

Penyutuh Pendamping

- e
h s jy
s
P
&
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Formly 4

NN A 1iRmarih mE RS ANG 1R

! PLAP T A 2011

)

§

3

{ Mama Qanaltan AlD) RAA ML LD

i 7. o rlntpr w2 st o ESITAENI Ve FA L SNE VRN Y

¥ Llmmmat Ganokian TERA ALRTING

) Tanggal Pengukuhan/Pendirian Gapoktan © 20 ME!I 2007

! Pegurus Gapoktan

- Katua © PETRUS SORING

'[ - Sekretarns . HUNURIUS SUPARMAN

{ - Bendanara . FRANSISKUS

{  Nomor Rekening Gapoktan . §305-01-002858-53-8
aviid Cabaneg Darin . OR{ Cavaiy Fulussivau
Alamat Cabang Barik . Jin DL Panjaitan NG, 4 Pulussibac

Kabupaten Kapuas Hulu

e

{ g \ { um 7

‘ i No. Usaha Produktif ! Sa?g " y.ol.{...e } N_“a.l

HE ] iria, Exor] ! {RP}

b T T Budidays (OnFarm) : !

} 1114 Tanaman Pangan ! !

{ I 1.2. Hortikultura ! » i

P 13 Pviavﬂc"\a" T lacDFRor Penggemukan Babh | 300,000,00

\ {___11.4. Perkebunan 18 1 e
i

! 2. |Non Budidaya (Of-Farm}

I 1 1.1 industri Kuman Tangga Pertanian | i
{ | {2.2. Pemasaran Hasil Pertanian Skala i i
| | Mikro (Bakulan,dii) i e
‘ })-: 3. Usaha Lainh Berbasia Pentanian i ]
TOTAL i 100,000,00
Disetujui,
—=Pisiagaip Dinas Pertanian Tanaman “umﬂ, }\
o ?“_‘1;54& jan dan peternakan ”{( "‘*

Vs

i [ Db

Ui&nh"u‘\“‘» g na i u 7
} < ///vy
TRUS SORING
Pembina T.X. |
: NIP. 18620323 198503 1 017

Ly
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i RENCANA LISAHA BERSAMA (RUR)

‘ PR R AR L AMAEG U
Nama Gapoktan o AR MANCUR
Alamat Gapoktan » QESA CURUING

{ anagal Feaguraianieendinan Gaookiar 24 MED Z00Y

f - Ketua : PETRUS SORING

! - Q\nkrniqris

Bardatiar TR
! Nomos Rekevw:\g Gapoktan L Q305-01-QQ2858-538
! Alama Pah:lnr:( Rank - R Pn‘h:nn T uieathar
{ Alamat Cabano Bank Jn T Panisitan No 4 Pubissibau
1’ Kabupaten Kapuas Hulu
P et fE o P st L baludn VU‘hli;t;~>n ; Nilai
3 :l9!_ll LIWATIF PRI m Y N —. trmrny
N 1 1 i p la, [ , 1 AN
\ {1.|Budidaya {On-Farm) ) ]
' ¢__$1.1. Tanaman Pangan ' ¢
DL I1.2 Morruturg : :‘»
, | _11.3. Peternakan 1180 Ekor {Penggemukan Babi) | 40,000, 00 |
! | 1.4 Perkebunan y ;
; : _..}}_. e e R ’ - 1 e e
R T : e e e 2 S
{2.|Non Buaiaaya (Off-Farm) ! [
I 12 1. lndustri Rumah Tangga Pertanian ! ~ {
{ | (2.2 Pamasaran Hasi Pertanian Skaia : {
. FAirn Thnginn o ; ;
, ( lz 3. Usaha Lain Berbasfs Pertanfan { {
P TOTAL ; 49,000,000

!’;’ﬁ )(Ahaa r‘;pnwnn
m i GAPGKTAN U

2\ 0
BWEANEs
W 7
3 M
10147
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\ Jenis Usaha

Senoni f_nf

\ Kode Usala

: e ,mn(ﬂr

T
U Vome |
1 1
« < umeiEknct

Nival

(Rt

Tjadwa\ VNakiu "

CPamanfaatan

Tanda Tanga

NS

{2 [Potan t4 /
{ 3. (Abduilah : P [ OO0 Januan
" \r\( oK i Favanmiyniian Dath il < ‘ 400 050 \‘ A van Ve el
L‘é h&au\( i Penggemukan Babt H 1.4 \ ADDDOIﬂ Januart < Sg’”} .
? —t r—
{ P i
{ 8. [Petrus Soring { 1.4 i
'LAuS. lJ&fS'} !l T Siiggoiiinan uumL S AL RN ‘l RV S Sanuan
}L 1. LHendn I. Penggemukan Babi } 14 W_L 2 Ekor l B 40(2(}001 ] Januari
{ ! L — -
e gt | ek Bao (L Gd 1 EERe y 400006 [ Januan
{' i3. [Doni 1 Fenggeniukan Gaoi | (4 l Z eKor L 4uuuuu; Januan
I"14. |Lasarus rPenggemukan Babi 1.4 j 2 Ekor ! 400000} Januari
‘i_1 SLJohan | Penggemukan Babi | ‘ 2 FEkor ? ADOD(,YJE Januari
| 16. {Rino [ Penggemukan Babi I 14 L 2 Ekar l_ 400060[ Januari
17, {Roni Fenggemukan Babi 1 1.4 { 2 Ekor [ 400000( Januari
} 18. |Bongken } Panggemukan Babr ! o " l ) 2 ‘Ekcf ‘ o 400 "D" ‘ N ”J'a.r*nuér‘f
[ 19. [Joni Tanio 1 Penggemukan Babi 1.4 2 Ekor 400.000 Januari
20. {Linus Penggemukan Babi 1.4 2 Ekor 400 060 Januari
P21 1S ! Penggemukan Sabi ] 1,4 3 2 Bwor A ARV V] Jdanuarn
ll 22. \Agustinus Panjungan [ Penggemukan Babi [ 1,4~7 R 2 ‘Ek;r_ N #460.0('16_“7 jar\uavnm
? 23 hmnl Peangmamiikan Rahi {L 14 ? Ekor 400 0NN Januan
.;’ 24, fﬁuubhrarl(.ii_w (Damuamuken Babi ;’ id {7 Fikor 400.000 Jancari
25 b’of;i - } Penggemukan Babi ] 1,4 2 Ekor 400.000 Januari
Jumizh 5C TRor 18.003.000
Mengesahikan,
Penyuiun Pendamping K;etu:i Keloyw;:ok,
A -
[ ——
Saofia Endang lstaring Acifin
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f Nama Gapoktan © Air Mancur
! ! T Jenis Usahe TWede saha T Nchome | Nifai ! Jadwa& Wadu | -
R . H TG AN
SRR : DN SeiiadVadtan, ,, a
. O S R S
] i, }Db‘”ya”“” ) l"U”ggUHILIKdH [ar-i8] ) 1.« Jarfudit
{2 Jinu ] Penggemukan Babi | 1.4
Pa *r’ S ; Der‘ m”ka" gap: | 1A
| 4. 1Sepri L Penggemukan Babi \ 1.4
[. 3 [.'Supanfh S Panagamikan Babi Y )
o oy e PoPecommkan Rabi | 4

Janyart

AT AT

[ 13. [Karyono Penggemukan Babi r 1.4 2 Ekor 400.000 Januari A S,
= - . T n X 4 y—
14,' bung ‘ onggemukan Babs i 14 ,; 2 Ekor ; 400.000 :‘i;rru'an”w”L s I;: ,’f
} = ] : 1 1 b e — A Wl s
\ enggemukan Babi T 1,4 L 2 Ekor 400.000 Januari
:’ Penggermukan Bubl ,' 4 ,‘ 2 Ehor 400,000 Januari LOeY
U isnggorian Sal | W 2 Gkl J HOUT | e |~ ek’
Penggemukan Babi I 1.4 2 Ekor [ 400.000 [ Januari I Z%
Penggemukan Babi § 1.4 2 Ekor E 400630 l, Januan ; o i
'\ Funggemuian Dats '\ (e \ Z ckoy :\—m_“q_u\.;\zw‘i‘ “ ‘:aﬁr\vuan ~—\»—% :
] Penggemukan Babi T 1,4 ‘ 2 Ekor { 400000; © Januan § Lﬁ/L .
i Penggemukan Baby | 14 {2 Ekor | 400000 |  Janvari | SZaZ-
f Fenggemukan a&:}“f‘ h 1,4 e 2 Ekor | 400.000 { Januari M P
25 jimus [ Penggemukan Babi l 1.4 2 Ekor 400.000 Januari LlLoMy
| Jumiah 80 Ekor 10.000.000 S

Mengesahkan,
Penyuluh Pendamping

Sofia Endang istorina
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RENCANA USAHA KELOMPOK [RUK)

- Titin Danan Tahar

- D"‘d(fk\.

Jenis Usaha

)

f Kode Usaha { Volume Nifai 7 Jacwal Wakiw { T
\ ! ! iLuastExen Fomer { TandaTanga

p—maukp:

UnGLe

Pamanfaatar

|2 1, \ 2 Ekor | 400000\

toa tn ! i o Y4 “ 2 Cxor ¢

(\ N ‘..,:...‘.:.....‘.._\ . SRt .

[ & ; Penggemukan Babi [ 7,4 I 2 Ekor }

Ls ! Penggermukan Babi | 14 P2 Ekor ) j

: N P Fangosmiikan Dabi P = . R . NETvET S e
Ue s Ponggemukan Bath E 1.4 E 2 EXxor S Januari &

J " N R T ~ T " [

;@ ‘1 Bonggemukan Babt 4 A 7 Ekor B Vf,!arf_,uan ' ; Z_LQZL\

| B [ Fengpemukan Ben o [ SR sonusn ) Ll

{11, f Penggemukan Babi f 1.4 { 2 Ekor f [ Januari f ;: : fé-%
. 12, | Penggernukar Subi ' _, J Bk _ 400 3535  vanar! wi_ " el
103 Jiensende 1 Tenppstiukan Sant ) A | TS 555555 San raan 1 " 7 ¢
\I 14. ‘Lugun l Penggemukan Babi ] 14 i 2 Ekor 1 400000] Januari J Ny

45, iKardi ! Penagemukan Bati | t4 i 2 Ekor | 400.000 | darwar | e,

: ; $ - — FE—— S —— i R me 7S e
| (0. (i ioriyanio Foriggoriukar Gadi | N | £ ko 0.0 | Janudri 4

{ 1 Syahbudin Penggemukan Babi 1,4 2 Ekor 400.000 [ Januari .
[ S = - 14

: o] Evn O i anuan K

$2 {Amir Penggemuian Babi 1.4 2 Evor 1 00 Do } Januarn 3 i%: N 2
ro \remi. Penggemukan Babi 1.4 2 kkor 400.000 | Januan PN

| 20. |Bahari Penggemukan Babi 1,4 2 Ekor 400.000 | Januari | &:

C O {Lagdn Panggemukan Bapi i i Z Bkor ¢ 433 0G0 ; Januari 4(,&/\;'34‘

] 22. {Siana } Penggemukan Babi | 1.4 2 Ekor 400000}  Januari .

{ 23. Hayati } Penggemukan Babi 1.4 2 Ekor 400.000 Januari

: ?" Dasri ! Penggemukan Babi A 2 Ekor 1 400,(}00.] Januari

(o [Edi | PenggemukanBabi | 14 | 2 Ekor 400000}  Jarwari |

:, Jumiah | 50 Ekor 10.000.000 | roY

Mengesahkan,

Penyulun Pendamping
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PYMERINTAR WARUIDATEN WADIIAT 13111 17

[ I SN l.I\liﬁl\ﬂl“

WILAYAH KERJA PENYULUH PERTANIAN DESA KFERANGAS

O P R R e L B Y d o L B

-

NIEFESEIY GEAIIGEL DRI TSN L Liuiaa

PENGLMBANGAN USAHA AGRIB[SN[S I’LRDLSAAN {PUAP}

a3 Hari ini Sabtu Tanggal 0S5 lanuari 2013 Bertempat & Kantor Desa Kerangas Kecamatan Suhaid
Iadnd hfg*ﬁepd: f-\nn-\q C*l "‘:“::3?". :y‘;‘) .

B s~
Selan LIes O 3SDel . PIRARK FERTAMA

Nama

~ESudukan

R 35UHATAN RADLAS
Selfaniutnya disehut - PIHAK KEDUA

e

-fC!ls

an ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA menyatakan telah sepakat untuk membuat Perjanjian

>maman Dana Dnnae'nh?,naan Usaha Agribisnis Perdecaan { PUAP |}

asal 3

~HAK PERTAMA meminjamkan uang kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima berupa uang
ar Rp. 27.000.000; { DUA PULIH TUHI [UTA RUPIAH |

t
’

Pasal 2

R

s f
KEDMIA nnrvnuy‘snnﬂn .
FILESR DOT RSO TN

X
tw
A

i. Mengembalikan uang pinjamannya daiam jangka wakiu seteiah habis masa produksi.
2. DAREEUR WMIENELHILBIRGD UeNE panERe sTitial jo1ERe WARLU DRI AKTH AN DUNED SeDRSar 1.5 %

‘)u&u it\cns fiasa p\n_)on\o\’ Nc:pouu I’ H‘\Ht\ r \..Y\ 1YL
Menagikuti petunjuk dan bimbingan dari genvuish/patugas,
ivielaporkan segaia sesuatu yang terfads ternagdan perkemoangan keuangan {niniamannya)

Gaiafi waniu secepac-cegacliya.

(V¥
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Pasa) 3

S gt et g e Ayttt SRS A LNANA MUNAL P UL L MYOL L

maka per)annan ini batal denpan sendirinya menurut
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